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INTISARI

DESAIN RUANG UJI KENDARAAN LISTRIK DITINJAU DARI
KARAKTERISTIK JENIS ALAT PENGUJIAN KENDARAAN LISTRIK
DI BPLJSKB

Oleh :
I GEDE LISTIAWAN ANANDA MAS PUTRA
2201025

Perkembangan kendaraan listrik di Indonesia semakin pesat seiring dengan
target pemerintah terkait percepatan elektrifikasi transportasi. Hal ini menuntut
kesiapan fasilitas pengujian yang memenuhi standar teknis dan aspek keselamatan
kerja (K3). Saat ini, sebagian besar balai pengujian kendaraan masih berfokus pada
kendaraan konvensional dan belum memiliki desain ruang uji yang dikhususkan
untuk kendaraan listrik. Sedangkan, pengujian kendaraan listrik memiliki risiko
kelistrikan yang tinggi, sehingga diperlukan ruang uji dengan tata letak dan fasilitas
yang sesuai standar. [

Penelitian ini bertujuan merancang desain ruang uji kendaraan listrik di
Balai Pengujian Laik Jalan dan- Sertifikasi Kendaraan Bermotor (BPLISKB),
dengan memperhatikan karakteristik-alat pengujian dan standar keselamatan kerja.
Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi langsung di BPLISKB,
wawancara dengan teknisi penguji, serta studi literatur terhadap regulasi yang
berlaku seperti Permenhub No. 44 Tahun 2020, SNI.yang berkaitan dengan
kebutuhan ruang uji. Penelitian ini mengidentifikasi lima alat uji utama yaitu
Precision DC Voltmeter, Resistance Meter, Withstanding Insulation Tester,
Insulation Tester, dan IPXXB/IPXXD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
alat memiliki kebutuhan ruang dan prosedur pengujian yang spesifik. sehingga tata
letak perlu dirancang agar sesuai dengan alur kerja, ergonomi, dan aspek
keselamatan. Desain ruang uji dibuat menggunakan aplikasi Skefchup dengan alat
pemadam kebakaran, APD, serta demarkasi warna lantai sesuai standar SNI dan
ANSI-Kesimpulannya, desain ruang uji kendaraan listrik yang aman dan efisien
sangat diperlukan untuk mendukung pengujian yang profesional- dan
meminimalkan risiko kerja.

Kata Kunci : Kendaraan listrik, ruang uji, alat pengujian, keselamatan kerja, desain,
BPLISKB.
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ABSTRACT

DESIGN OF ELECTRIC VEHICLE TESTING ROOMS BASED ON THE
CHARACTERISTICS OF ELECTRIC VEHICLE TESTING EQUIPMENT AT
BPLJSKB

By:
I GEDE LISTIAWAN ANANDA MAS PUTRA
2201025

The development of electric vehicles in Indonesia is rapidly accelerating in
line with the government's target of accelerating the electrification ‘of
transportation. This requires testing facilities that meet technical standards and
occupational safety and health (OSH) aspects. Currently, most vehicle testing
centers still focus on conventional vehicles and do not have test rooms specifically
designed for electric vehicles. However, testing electric vehicles involves high
electrical risks, necessitating test rooms with layouts and facifities that comply with
standards .

This study aims to design a test room for electric vehicles at the Vehicle
Testing and Certification Center (BPLJSKB), taking into account the
characteristics of testing  equipment and occupational safety standards. The
research methods used include direct observation at BPLISKB, interviews with
testing technicians, and literature reviews of applicable regulations such as
Ministry of Transportation Regulation No. 44 of 2020 and SN standards related to
testing room requirements. This study identified five main testing tools: Precision
DC Voltmeter, Resistance Meter, Withstanding Insulation Tester, Insulation Tester,
and IPXXB/IPXXD. The results showed that each tool has specific space
requirements and testing procedures, so the layout must be designed to align with
workflow, ergonomics, and safety aspects. The test room design was created using
Sketchup software, incorporating fire extinguishers, personal protective equipnient
(PPE), and floor color demarcation-in accordance with SNI and ANSI standards.
In conclusion, a safe and efficient electric-vehicle test room design is essential to
support professional testing and minimize workplace risks.

Keywords: Electric vehicles, test chambers, testing equipment, occupational safety,
design, BPLISKB.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kendaraan listrik adalah kendaraan yang memanfaatkan energi dari baterai
sebagai sumber energi untuk menggerakkan motor listrik (Maghfiroh et al., 2021)
Pemerintah Indonesia sudah memastikan untuk tahun 2025, yaitu berkaitan dengan
produksi kendaraan-listrik dengan roda 4 mencapai 400.000 unit dan roda 2
mencapai 2,76 juta unit. Target produksi ini akan terus meningkat hingga 2035, dan
menurut data terakhir dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021 sudah mencapai
1.674 unit roda empat, 12.464 unit roda dua, dan 262 unit roda tiga yang telah di
produksi (Sasongko, 2024), dari- pesatnya pertumbuhan kendaraan listrik di
Indonesia terhitung bulan November 2021 dengan data yang di tetapkan oleh
Indonesia untuk target produksi di tahun 2025 ini harus di atensi terkait keselamatan
serta kenyamanan penggunaan kendaraan listrik, maka dari itu kendaraan wajib
dilaksanakan uji untuk memeriksa kelayakannya ketika beroperasi di jalan raya.

Sebagaimana disebutkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 55 Tahun 2012, Pengujian kendaraan bermotor adalah serangkaian kegiatan
menguji atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan,
kereta. tempelan dan kendaraan terkait dalam rangka pemenuhan terhadap
persyaratan teknis laik jalan, kegiatan pengujian di Indonesia sudah dilaksanakan
gi berbagai kabupaten yang dikelola oleh dinas perhubungan setempat hanya saja
BEI.]'gujian kendaraan bermotor untuk saat ini hanya untuk kendaraan konvensional
saja serta_belum melaksanakan pengujian kendaraan listrik, di Indonesia-sudah
mulai ada penelitian terkait kesiapan pengujian kendaraan bermotor untuk
melaksanakan pengujian kendaraan listrik, seperti penelitian sebelumnya yang
berlokasi di UPPKB Jagakarsa; Menurut _penelitian dari (Silvia Hana Chika
Fanesha, 2024) terkait UPPKB Jagakarsa sudah dinyatakan siap untuk melakukan

pengujian kendaraan bermotor, hanya saja terkait penelitian yang dilakukan belum




adanya kajian terkait ruang khusus yang diperuntukkan untuk menguji kendaraan
listrik,

Untuk menguji kendaraan konvensional berbeda dengan kendaraan listrik
yang membutuhkan ruang khusus untuk pelaksanaan pengujiannya dengan tetap
memperhatikan dari K3nya ( kesehatan, dan keselamatan kerja), dikarenakan untuk
menguji kendaraan listrik harus memenuhi seperti suhu ruangan diangka tertentu
untuk dilaksanakan uji. Seperti yang diatur di dalam standar SNI (Standar Nasional
Indonesia); SNI merupakan standar yang disusun oleh BSN (Badan Standar
Nasional) untuk semua produk maupun tata tertib yang berlaku secara nasional di
Indonesia (Arman, 2018). SNI 8871-2019 menyebutkan untuk Sistem baterai
kendaraan bermotor listrik kategori L — Persyaratan keselamatan sistem baterai
yang dapat dilepas dan di tukar (removable and swappable battery system) pada
bagian metode pengujian bahwa disebutkan suhu kamar (suhu ambien pengujian)
yang disebutkan rata — rata dalam standar ini adalah 25+ 5° C, serta SNI1 8872-2024
B;Srmotor berpenggerak listrik kategori M dan N - sistem penyimpanan energi
listrik mampu-isi-ulang / Rechargeable Electrical Energy Storage System (RESS)
— Persyaratan keselamatan, yang di menyatakan untuk pengujian Kejut Mekanis,
pengujian kejut termal, siklus termal dan perlindungan hubung singkat eksternal
terkait dengan suhu ruangan untuk dilaksanakan pengujian ada dikisaran 20+ 10°
C, Perlindungan dari hubung singkat eksternal penting untuk dilaksanakan, hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor contohnya seperti kebocoran arus yang
terjadi, kebocoran arus listrik dapat mengakibatkan terjadinya sengatan listrik pada
tubuh manusia, dan setiap penghantar memiliki hambatan yang bervariasi seperti
halnya-tubuh manusia, pada kondisi kulit kering hambatan pada tubuh berkisar
antara-1000 € sampai dengan 100.000 €2, sedangkan pada kondisi kulit basah akan
menurun hingga kurang dari 1000 €2, dampak dari sengatan yang di terima oleh
tubuh manusia akan/ bervariasi seperti kejutan otot, kejang pada jantung dan
terbakarnya jaringan pada tubuh serta-berpotensi untuk meninggal dunia (Hartono,
2018). Dari banyaknya ketentuan terkait ruangan serta bahaya K3 yang di
timbulkan dari pengujian kendaraan listrik maka pentingnya ruangan khusus untuk

dapat memenuhi dari standar operasional yang telah berlaku. Serta pemenuhan K3




dari pengujian kendaraan listrik tersebut, Untuk saat ini penulis mengetahui
pengujian tipe kendaraan listrik yang sudah melaksanakan uji terkait kendaraan
listrik. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “DESAIN RUANG UJI
KENDARAAN LISTRIK DITINJAU DARI KARAKTERISTIK JENIS
ALAT PENGUJIAN KENDARAAN LISTRIK DI BPLJSKB” Dengan
menggunakan: alat uji tipe sebagai referensi saat mendesain ruang uji kendaraan

listrik.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan keadaan seperti yang ada di latar belakang,
maka ada beberapa rumusan masalah penelitian yang akan dikaji, yaitu:

1. Potensi bahaya apakah yang dapat ditimbulkan pada ruang uji kendaraan
listrik terkait dengan proses pengujian kendaraan listrik, Berdasarkan
kondisi eksisting dan-SOP (Standar Operasional Prosedur) pelaksanaan
dalam pengujian kendaraan listrik ?

2. Bagaimana merancang ruang uji kendaraan listrik yang dapat memenuhi
standar pelaksanaan yang sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 44 tahun 2020 tentang pengujian tipe fisik
kendaraan bermotor dengan motor penggerak menggunakan motor listrik?

3. Bagaimana posisi tata letak dari alat uji yang digunakan untuk menguji

kendaraan listrik?

1.3 | Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. ~Memberikan saran terkait dengan APD yang digunakan untuk pengujian
kendaraan listrik
2. Mengetahui terkait dengan alat yang digunakan serta kondisi khusus yang
di perlukan suatu alat untuk membuat desain ruang uji kendaraan listrik
3. Menyusun rekomendasi terkait dengan tata letak alat uji yang digunakan

dalam desain ruang uji kendaraan bermotor
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1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Manfaat secara Teoritis

Dari pembuatan desain ruang uji kendaraan listrik ini dapat dipakai sebagai
pertimbangan serta persiapan terkait perkembangan inovasi kendaraan
listrik di Indonesia, serta dapat dikaji lebih mendalam sehingga dapat di

sempurnakan kembali dengan teori yang sudah'ada

. Manfaat secara Praktis

a. Memberikan kesempatan Bagi Mahasiswa/l dapat meningkatkan
kemampuan dan berpikir secara kritis terkait inovasi yang dapat di
kembangkan terkait inovasi— inovasi baru yang bermanfaat, diterapkan
sehingga dapat menciptakan suatu hal yang baru sebagai perkembangan
transportasi di Indonesia.

b. Membuka pola pikir Mahasiswa/l dalam mengamalkan materi
pembelajaran yang diperoleh selama proses pembelajaran di bangku
pendidikan mengenai desain menggunakan aplikasi digital 3D seperti
Sketchup dan lainnya

c. Memberikan pola pikir terbuka Mahasiswa/l dalam menemukan ide
yang dapat diangkat dan di kembangkan dalam penggunaan aplikasi
digital 3D sehingga dapat menemukan serta mengembangkan desain

ruang uji kendaraan listrik di Indonesia.

Batasan masalah

Batasan penelitian ini meliputi:

. <Penelitian ini mengacu pada standar SNI 8872-2024 terkait dengan

“Kendaraan bermotor berpenggerak listrik kategori L-sistem penyimpanan
energi listrik mampu-isi ulang / Rechargeable Electrical Energy Storage
System (REESS)-Persyaratan - Keselamatan™ serta SNI  8871-2019
“Kendaraan bermotor berpenggerak listrik kategori M dan N-sistem
penyimpanan energi listrik mampu-isi iulang / Rechargeable Electrical

Energy Storage System (REESS)-Persyaratan Keselamatan™; (SNI 0225-7-




790:2020 terkait dengan persyaratan umum instalasi listrik (PUIL) 2020 —
Bagian 7-790: Persyaratan untuk instalasi atau lokasi khusus-ketentuan
untuk berbagai ruang dan instalasi khusus

. Desain dari ruang uji kendaraan listrik hanya menggunakan 4 alat uji yang
terdapat di BPLISKB;

. Gambaran serta desain alat uji kendaraan listrik.digunakan diambil dari
BPLISKB;

. Hasil perancangan desain /ayout ruang uji melaluikajian tentang jurnal yang
akan dituangkan dalam bentuk gambar dengan menggunakan software
Sketchup;

. Desain hanya menggambarkan kondisi di dalam gedung uji terkait dengan
tata letak alat uji dan kondisi gedung uji yang ditinjau dari K3 dan belum
dilakukan uji kelayakan atau uji coba;

. Pengujian hanya menguji terkait dengan kelistrikan saja.

. Penelitian ini berfokus pada aspek teknik desain ruangan tanpa
memperhatikan: dari faktor ekonomi seperti biaya dalampembangunan

ruang uji kendaraan listrik.




BAB II
GAMBARAN UMUM

21  Kondisi Wilayah
Penelitian ini mengambil Lokasi di Balai Pengujian Laik Dan Sertifikasi

Kendaraan Bermotor (BPLJSKB) yang beralamatkan di Jl. Raya Ps. Setu No.Km
3.5,/Ganda mekar, Kec. Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530.

Seperti pada gambar 1 berikut.

(Sumber: Google Maps)

Gambar 1. Peta Lokasi Balai Pengujian Sertifikasi Kendaraan Bermotor

Penyusunan Kertas Kerja wajib dilakukan di BPLISKB  karena harus
menyesuaikan dengan lokasi pelaksanaan Magang I bagi Mahasiswa/i Program
Studi D-1II Teknologi Otomotif Politeknik Transportasi Darat Bali. Lokasi magang
tersebut telah ditetapkan oleh kampus melalui Subbagian Administrasi-dan
Ketarunaan berdasarkan Keputusan Direktur Poltrada Bali untuk pelaksanaan

Magang Mahasiswa/i tahun 2025.

2.2 Pelaksanaan Observasi
2.2.1 Objek observasi

Objek observasi dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib Ini adalah tahapan
Pelaksanaan uji kendaraan listrik yang dilakukan di BPLIKSB sebagai bagian dari

salah satu item uji kendaraan listrik untuk pemenuhan pelaksanaan pengujian PM




44 tahun 2020, dengan fokus penelitian ini terletak bagaimana karakteristik alat
pengujian di BPLISKB dari spesifikasi alat yang di gunakan, serta ukuran dari alat
yang digunakan sehingga dapat di tuangkan ke dalam bentuk 3D, pelaksanaan
observasi dilakukan seperti pada gambar 2 berikut:

Gambar 2. Observasi kondisi alat




BAB IIT
TINJAUAN PUSTAKA

31 Kendaraan Listrik

Kendaraan ' listrik adalah kendaraan yang ramah | lingkungan karena
menggunakan sumber baterai untuk menggerakkan motor maupun dinamo sebagai
penggerak bukan dari bahan bakar fosil. Kendaraan listrik ini memiliki manfaat dari
segikesehatan serta ramah lingkungan yang terdiri dari beberapa komponen utama
yakni baterai, alat pengisian ulang, motor listrik; Kontrol kecepatan serta sistem
manajemen energi (Suranto et al, 2023). Dibandingkan dengan kendaraan
konvensional kendaraan listrik memiliki kelebihan yakni zero emission atau tidak
ada kandungan emisi gas buang karena tidak menggunakan bahan bakar fosil
sebagai penggerak utamanya (Silvia Hana Chika Fanesha, 2024). Untuk menjamin
keselamatan serta kenyamanan dalam penggunaan kendaraan maka harus
dilaksanakan™ terkait pengujian kendaraannya. Therefore et al (2025) meneliti
tentang Mobile accuracy testing of electric vehicle supply equipment dimana dalam
perlindungan konsumen pada peralatan pasokan kendaraan listrik (electric vehicle
supply equipment/EVSE) di Jerman pertama-tama dipastikan dengan penilaian
kesesuaian di laboratorium dan setelah itu dengan verifikasi ulang secara teratur di
tempat. Meskipun pengujian di laboratorium dapat dilakukan, namun pengujian dan
inspeksi di lingkungan sehari-hari merupakan tantangan tersendiri. Tidak hanya
pengaruh lingkungan yang menuntut tuntutan khusus pada teknologi pengujian,
tetapi juga karakteristik pengisian daya kendaraan listrik (EV) yang berbeda dan
desain teknis EVSE. Oleh karena itu, diperlukan peralatan uji mobile yang tepat,
penelitian menggunakan dua opsi. Opsi pertama adalah adaptor yang dimasukkan
ke dalam sirkuit pengisian daya antaras EVSE dan EV, yang digunakan untuk
menyelidiki berbagai proses pengisian daya. Opsi kedua adalah mengganti EV
dengan EV komunikasi dan elektronika daya yang sesuai untuk mencapai
kemampuan pengujian metrologi penuh EVSE. Pengujian fungsional awal dengan

sistem pengujian mobile ini juga akan didemonstrasikan. Pengujian pada kendaraan




listrik memiliki peran penting untuk memastikan bahwa kendaraan tersebut aman,
andal, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku sehingga masyarakat nantinya

memiliki keyakinan terhadap keamanan pada kendaraan listrik.

3.2 Pengujian Kendaraan Listrik
Dalam rangka Pengujian kendaraan listrik menurut Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2023, untuk pengujian kendaraan listrik

dibagi menjadi 2 yaitu Uji Tipe Kendaraan Listrik serta Uji Berkala Kendaraan

Listrik, Uji Tipe kendaraan listrik- KBL (Kendaraan Bermotor Listrik) adalah

pengujian yang dilakukan terhadap fisik KBL Berbasis Baterai atau penelitian
terhadap rancang bangun dan rekayasa KBL Berbasis Baterai, sebelum KBL

Berbasis Baterai dibuat dan/atau dirakit dan/atau diimpor secara massal serta KBL

vang dimodifikasi. Seperti yang dimaksud pada (PM 44 Tahun 2020) tentang

pengujian tipe fisik kendaraan bermotor dengan motor penggerak menggunakan
motor listrik sebagai sebagaimana di maksud pada pasal 2 yakni:

1. Setiap Kendaraan Bermotor Listrik yang akan dioperasikan di jalan harus
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan.

2. Persyaratan teknis dan laik jalan sebagaimana dimaksud pada ayat I dilakukan
melalui pengujian tipe Kendaraan Bermotor sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

3. Selain melakukan pengujian tipe sebagaimana dimaksud pada ayat 2,
Kendaraan Bermotor Listrik harus melakukan penambahan pengujian tipe
fisik.

4. “Penambahan pengujian tipe fisik Kendaraan Bermotor Listrik sebagaimana
pada.ayat 3 berupa pengujian terhadap:

a. akumulator listrik;

b. alat pengisian ulang energi listrik;
c¢. perlindungan sentuh listrik;

d. keselamatan fungsional; dan

e. emisi hidrogen.




Pada pasal 3 juga di jelaskan pengujian dilakukan terhadap kendaraan
bermotor listrik meliputi :
Sepeda Motor
mobil penumpang;
mobil bus;

mobil barang; dan

th = W M -

kendaraan khusus.
Pada Unit Pelaksana Uji Tipe sebagaimana dijelaskan pada pasal 13 harus
dilengkapi dengan:

1. peralatan pengujian yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan
regulasi termasuk pemilihan jenis, kapasitas, dan teknologi Kendaraan
Bermotor Listrik;

2. tenaga pengujian yang berkompetensi di bidang pengujian tipe Kendaraan
Bermotor; dan

3. prosedur dan tata cara serta lokasi yang telah ditetapkan dengan
menggunakan‘ peralatan pengujian yang tersedia.

Sedangkan Uji Berkala Berbasis Baterai adalah pengujian kendaraan
bermotor listrik yang dilakukan secara berkala terhadap setiap KBL Berbasis
Baterai yang dioperasikan di jalan. Di dalam PM 19 tahun 2021 pasal 49 ayat 2
huruf 1 disebutkan alat yang di gunakan sebagai berikut:

1. alat ukur arus listrik AC maupun DC;

2. alat ukur tegangan listrik AC maupun DC:

3. alat ukur tahanan isolasi AC maupun DC;

4.-alat uji kawat standar (standardized test wire); dan

5+ alat uji jari standar (standardized testfinger).

Pengujian kendaraan bermotor disini paling sedikit terhadap kendaraan dan
baterai sebagaimana dimaksud apada Pasal 72 Pengujian'Kendaraan Bermotor
yang memiliki motor penggerak sebagaimana-dimaksud pada ayat dilakukan
pengujian paling sedikit terhadap 5 (lima) komponen utama, meliputi:

1. motor listrik:

2. baterai traksi atau sel bahan bakar;




3. alat sistem pengisian ulang energi listrik pada baterai (battery chargen atau

alatj sistem pengisian reaktan untuk sel bahan bakar (fuel cells;

4. sistem kontrol (control system); dan

5. manajemen energi baterai atau battery managenment

6. system (BMS).

Pengujian terhadap kendaraan dan baterai sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 72 dapat dilakukan melalui:

1. Pengujian secara visual dengan atau tanpa alat pengujian secara visual
N

dengan atau tanpa alat rﬁeliputi kegiatan pemeriksaan terhadap:

a.

Tanda peringatan bahaya listrik harus jelas terbaca dan menempel
pada tempatnya;

Sistem pengereman regeneratif elektrik dan perangkatvperingatan
harus berfungsi dengan baik;

Kondisi kabel, sambungan, dan klem listrik tegangan rendah harus
aman, terisolasi-dengan baik, tidak ada indikasi terbakar, tidak ada
sambungan longgar atau menyentuh tepi tajam atau putus, dan tidak
ada kabel menyentuh bagian yang panas atau bagian yang berputar
atau ground atau konektor putus (berhubungan dengan pengereman
atau kemudi);

Sistem penggerak motor listrik; dan Sistem pengisian bateraieksternal
dan kabel untuk pengisian baterai dipastikan bahwa komponen sesuai
dengan persyaratan. tidak rusak atau berkarat, jatuh atau berpotensi
hubungan arus pendek dan isolasi listrik dalam kondisi baik, dantidak

berpotensi hubungan arus pendek.

2. Pengujian iﬁﬂda konektor on-board diagnostic system. 11 (OBD 1I)

fﬁerupﬂkan pengujian dengan menggunakan alat tambahan berupa scan

tool untuk memeriksa’ dan mengetahui besarnya tegangan tinggi (high

voltage) pada sistem penggerak motor listrik yang menggunakan baterai

listrik.




3. Pengujian hambatan isolasi (resistance test) merupakan pengujian dengan
menggunakan alat tambahan berupa insulation tester untuk mengetahui
besarnya tegangan dan arus listrik yang harus diisolasi pada Kendaraan

Bermotor listrik.

Adapun penelitian ‘yang sudah dilaksanakan terkait pentingnya pengujian
pada kendaraan-listrik seperti penelitian yang dilaksanakan oleh Shi et al (2024)
Optimization of energy flow in thermal management of electric, peningkatan terkait
sistem thermal merupakan salah satu bagian yang langsung dapat mempengaruhi
konsumsi energi pada Plug-in Hybrid Electric Vehicle (PHEV), atau disebut dengan
kendaraan Hybrid, Penelitian ini dilaksanakan di Tiongkok dengan
mengembangkan metode Twin Digital yang berfungsi untuk menganalisis
konsumsi energi vang tinggi pada komponen kendaraan, yang di mana pengujian
ini menunjukan bahwa penerapan strategi diatas dapat mengurangi ' konsumsi
energi listrik secara signifikan dalam berbagai suhu serta meningkatkan dari jarak
tempuh kendaraan, beberapa temuan dari penelitian ini meliputi-pengurangan
konsumsi pada energi listrik, serta manajemen thermal yang efisien, maka dari itu
penelitian ini-memberikan kontribusi yang signitikan terhadap pengembangan
manajemen energi listrik di masa depan serta mencangkup pengujian pada aliran
energi kendaraan listrik secara nyata, (Pepo et al., 2025) dalam penelitian Advances
in Standardised Battery Testing for Enhanced Safety and Innovation in Electric
Vehicles: A Comprehensive Review yang membahas terkait dengan standarisasi
pengujian baterai di Eropa yang mengacu pada standar IEC UN ECE R 100-dan
UN 28.3-digunakan untuk memastikan keselamatan dan keandalan baterai, jenis
baterai-kendaraan listrik yang disebutkan:
1. Lead: Acid Battery, memiliki Teknologi lama, densitas energi rendah,
potensi regenerasi yang baik:
2. Nickel-Cobalt-Manganese (NCM) -Li-ion, merupakan Teknologi lama,
densitas energi rendah, potensi regenerasi yang baik, densitas energi yang

tinggi, bahan yang mahal, banyak digunakan dalam kendaraan listrik.




3. Lithium Iron Phosphate, memiliki Stabilitas termal yang baik, densitas
energi yang lebih rendah, umur pakai yang panjang.

4. Li-Oz (Lithium- Oxygen), Densitas energi yang sangat tinggi, tetapi masih
dalam tahap pengembangan.

5. Li-S (Lithium-Sulphur), memiliki Kepadatan energi tinggi, tetapi umur
pakaidan stabilitas siklus terbatas

6. ASSB (All-Solid-State Battery), Keamanan yang sangat baik, kepadatan
energi tinggi, masih dalam tahap penelitian.

Berterai tersebut dilakukan pengujian meliputi Charge and Discharge test,
external - short circuit test, overcharge, forced discharge, penelitian juga
memberikan pentingnya uji pengujian kendaraan di dunia menggunakan baterai,
dalam penelitian tersebut melaksanakan uji pada baterai BYD Dolphin yang
menunjukkan bahwa pengujian yang sesuai dengan standar UN ECE R 100 dapat
mendeteksi potensi risiko dan menilai ketahanan dalam kondisi nyata.. Selain itu
baterai diatas memiliki potensi ledakan yang ditimbulkan seperti Lead- Acid
Battery Ledakan yang sering terjadi disebabkan oleh akumulasi gas hidrogen dan
oksigen karena reaksi elektrolisis saat charging, terutama jika ventilasi terhalang

atau terjadiovercharging (Tech, 2024)

33 SNI (Standar Nasional Indonesia)

SNI merupakan suatu dokumen yang ditetapkan oleh' BSN dan disusun
secara konsensus dengan meliputi empat unsur stakeholder. yakni regulator
industri, konsumen, dan pakar. SNI mengatur berbagai pedoman dan persyaratan
teknis untuk mengatur standardisasi suatu proses maupun produk dari suatu objek
pengukuran. SNI akan dikaji ulang setiap periode tertentu agar dapat digunakan
secara terus menerus oleh berbagai pihak (Heriawan, 2019). untuk mengakses file
dari SNI maka dapat melalui Website resmi dari BSN yaitu https://akses-
sni.bsn.go.id/ berikut merupakan tampilan awal terkait dengan halaman dari

website diatas.




Gambar 3. Halaman Akses SNI (Standar Nasional Indonesia

Pada halaman ini perlu melakukan akses login bagi yang memiliki akun
SNI, untuk yang belum memiliki dapat menekan tombol daftar akun pada lingkaran
berwarna merah yang ditunjukan pada gambar diatas, setelah melakukan login

Maka akan muncul seperti pada gambar 4 berikut:

Gambar 4. Halaman utama SNI (Standar Nasional Indonesia)

Selanjutnya dapat-'menekan pada bagian Baca SNIpada bagian yang
dilingkari oleh warna merah untuk mengakses ‘file serta membaca Standar Nasional

Indonesia yang di inginkan secara gratis.
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Gambar 5. Halaman baca SNI

SNI merupakan standar 'yang bersifat transparan, memungkinkan untuk
seluruh pihak terkait memantau setiap tahap perkembangannya, mulai dari
perencanaan dan pengusulan hingga penetapan, dengan demikian, informasi
mengenai pengembangan Standar Nasional Indonesia dapat diakses dengan mudah
(Ridha, 2025) Penelitian ini juga mengacu pada beberapa standar SNI seperti
berikut:

1. SNI 0225-7-790:2020 terkait dengan persyaratan umum instalasi listrik
(PUIL) 2020 — Bagian 7-790: Persyaratan untuk instalasi atau lokasi
khusus-ketentuan untuk berbagai ruang dan instalasi khusus. Terkait
dengan standar yang digunakan mulai dari bagian Ruang kerja Listrik
yang ada pada halaman 1 disebutkan mulai dari kode 790.2 dan 790.4
pada bagian ruang uji bahan listrik dan laboratorium listrik dalam
pembahasan dari standar SNI tersebut mengatur terkait dengan Proteksi,
Instalasi, serta Kondisi ruangan kelistrikan yang akan di buat

2. SNI 8872-2024 Kendaraan bermotor berpenggerak listrik kategori L —
Sistem. penyimpanan energi listrik mampu-isi-ulang 7, Rechargeable
Electrical Energy Storage System (REESS) — Persyaratan keselamatan,
pada standar ini menjelaskan tentang bagaimana standar pengujian untuk
penyimpanan energi listrik yang mengatur terkait instalasi, suhu ruangan,
Prosedur pengujian umum

3. SNI8871-2019 Kendaraan bermotor berpenggerak listrik kategori M dan

N — Sistem penyimpanan energi listrik mampu-isi-ulang / Rechargeable
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Electrical Energy Storage System (REESS) — Persyaratan keselamatan,
untuk persyaratan ini memiliki kesamaan dengan SNI 8872-2024 yang
menjelaskan tentang prosedur standar pengujian untuk penyimpanan
energi listrik yang mengatur terkait instalasi, suhu ruangan, serta
prosedur pengujian umum.

Perbedaan antara SNI 8872-2024 dan 8871-2019 terletak pada
bagian kategorinya yaitu L, M dan N. Untuk kategori L, kendaraan
bermotor dengan roda 2, Kategori M untuk kendaraan roda empat mobil
penumpang, dan kategori N untuk kendaraan roda empat mobil angkutan
barang. Hal ini diatur pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 8 Tahun 2023

4./ SNIL 6350 — 2016 demarkasi area pertambangan yang menjelaskan terkait
dengan warna yang dapat di gunakan dan arti dari warna tersebut
sehingga dapat memberikan keamanan ketika pelaksanaan, pengujian
berlangsung

5. SNI'6197 — 2020 tentang konservasi energi pada sistem pencahayaan
yang digunakan untuk rwangan, dalam SNI ini menjelaskan terkait
dengan kebutuhan pencahayaan yang baik dan sesuai dengan jenis ruang

pekerjaan yang diinginkan

34 K3 (Keselamatan, Keselamatan, Kerja)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu elemen dalam sistem
ketenagakerjaan yang memiliki peran penting dalam menjaga keamanan,
keselamatan dan kesehatan kerja serta menjamin keselamatan setiap orang yang
berada lingkup Kerja (Sukmadiansyah and Rini Ratnayanti, 2021), Penerapan
sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya yang dapat kita
lakukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, sehingga dapat
mengurangi probabilitas kecelakaan kerja/penyakit akibat kelalaian yang
mengakibatkan demotivasi dan defisiensi produktivitas kerja. (Darmayani et al.,

2023).




Maka dari itu setiap perusahaan harus menyediakan peralatan serta
kelengkapan K3 pada setiap kegiatan yang berisiko mulai dari perlengkapan yang
memadai seperti tanda instruksi pada alat kerja serta melengkapi pekerja dengan
Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) (Samawi, 2025) menyebutkan bahaya
kelistrikan secara umum meliputi kejut listrik, luka bakar, ledakan, serta kebakaran
sehingga dengan menerapkan K3 yang baik dapat mengurangi risiko kecelakaan
yang terjadi. 3

Menurut Penelitian Efendi and Komarudin, (2019) dengan judul Evaluation
of the Application of Occupational Safety and Health (OSH) at the Subang State
Polytechnic Laboratory, penelitian ini bertujuan melakukan evaluasi terkait K3
yang ada pada laboratorium. untuk penerapan evaluasi K3 dilaksanakan dengan
metode deskriptif — kualitatif, K3 merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
di terapkan terlebih lagi pada laboratorium dan industri karena menyangkut terkait
dengan keselamatan dan keamanan ketika ingin melakukan kegiatan praktik yang
memiliki risiko yang tinggi, dari hasil evaluasi tersebut menunjukkan status layak
terkait dengan penelitiannya sehingga penelitian ini menekankan pentingnya
penerapan K3 untuk menjaga keselamatan dan keamanan dalam bekerja di
laboratorium.

Dalam koteks penelitian ini penerapan K3 sangat penting, seperti dalam
penelitian ini yaitu pengujian kendaraan listrik yang memiliki banyak potensi
bahaya terkait dengan kelistrikannya, NTSB (2020) Safety Risks to Emergency
Responders from Lithium-lon Battery Fires in Electric Vehicles menyebutkan
risiko keselamatan yang dapat membahayakan petugas yaknirisiko sengatan listrik
(electric shock) akibat paparan sambungan tegangan baterai yang rusak. kedua sel
mengalami peningkatan suhu dan tekanan sehingga disebut Thermal Runaway, dan
yang ketika Stranded Energy yang dimana energi yang tetap berada di dalam modul
yang menyebabkan api dapat menyala kembali setelah di padamkan Oleh karena
itu standar dan regulasi K3 harus menjadi perhatian utama dalam setiap tahapan
mendesain ruangan listrik guna memastikan bahwa lingkungan kerja tetap aman

dan bebas dari hazard yang ditimbulkan.
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Pedoman Garis Demarkasi Standar SNI 6350 — 2016 serta standar

ANZI 7535.1-2017

Standar ini terdiri dari warna dan lebar demarkasi pada lorong, jalan lintas,

area tempat penyimpanan peralatan K3, area menyimpan peralatan pemadam

kebakaran, area panel listrik, area tempat menyimpan barang-barang, area tempat

bekerja, lantai tempat-kerja dengan perbedaan tinggi, dan lantai menggunakan

tangga di area pertambangan yang diatur pada SNI 6350:2016 Standar Nasional

Indonesia Demarkasi di Area Pertambangan Badan Standardisasi Nasional tahun

2016.
Tabel 3.1 Standar SNI 6350 Tahun 2016
No. Warna Keterangan
1 Kuning Terang Seluruh koridor dan jalur lintas
2 Putih Setrip Hijau Area untuk menyimpan peralatan K3
3 Merah Tua Area yang tidak berpengaruh dan tempat
menyimpan alat pemadam kebakaran dan panel
listrik
4 Abu-abu tempat untuk menyimpan barang-barang
5 Biru Muda area untuk bekerja
6 Kuning Setrip Hitam

Semua alas tempat kerja dengan perbedaan tinggi

dan alas bertangga, kecuali anak tangga
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Gambar 6. Warna standar SN1 6350 Tahun 2016




Selain menggunakan standar SNI 6350 dapat menggunakan standar ANSI
(American National Standards Institute), ANSI Z535.1-2017 terdapat enam warna
vang di identifikasi dalam bagan warna keselamatan ANSI merupakan harmonisasi
dari standar ISO 3864-4 (Supply, 2025). penggunaannya dapat digunakan seperti
pada tabel 3.2

Tabel 3.2 ANSI Z2535.1-2017 Pantone Colors
No. Warna AS2700 Keterangan

PMS 335C | Menunjukkan  peralatan  pertolongan

pertama dan informasi keselamatan

PMS 1856C | Digunakan untuk rambu bahaya, cairan
yang mudah terbakar, tombol berhenti
darurat peralatan proteksi kebakaran, dlIL

PMS 151C | Digunakan sebagai tanda peringatan dan

indikasi mesin atau peralatan bertegangan

PMS 109C | Digunakan sebagai tanda peringatan dan
peringatan bahaya fisik.
PMS 285C |'Digunakan untuk  kebijakan ' properti,

standar fasilitas, dan informasi lainnya yang

tidak terkait langsung dengan keselamatan.

PMS 259C | Ditentukan pengguna — manajer dapat
menetapkan warna ini sesuai keinginannya

di fasilitas mereka

3.;5 Alat Pelindung diri (APD)

Alat pelindung diri (APD) ' merupakan alat serta kelengkapan dalam
memberikan Kesehatan serta keselamatan individu yang bekerja pada lingkungan
yang berbahaya (Mubarak and Kurniasari, 2024). Pada penelitian Pratama (2021)
dengan judul Scooping review: Efektivitas penggunaan alat pelindung diri dengan
kejadian dermatitis kontak pada pekerja pabrik, menjelaskan bahwa setiap

lingkungan kerja memiliki potensi bahaya yang bervariasi dan setiap bahaya yang




terjadi memiliki jenis bahan yang berbeda, oleh karena itu penting untuk memilih
alat pelindung diri (APD) yang sesuai dengan kondisi di tempat kerja tersebut.
Dalam pemilihan dan penggunaan APD, terdapat beberapa kriteria yang perlu di
perhatikan sebagai berikut:
I. APD harus memberikan perlindungan’ yang  efektif terhadap ancaman
bahaya yang ada di lingkungan kerja
2. APD harus memiliki desain bentuk yang bagus untuk memberikan
kenyamanan para pekerja dalam menggunakannya
3. APD seharusnya memiliki bobot yang ringan, nyaman di gunakan dan tidak
menjadi beban bagi pemakainya
4. APD tidak boleh mengganggu pemakaiannya, baik dari segi bahan maupun
kenyamanan
5. /APD harus mudah dipakai dan dilepas
6. APD 'tidak boleh mengganggu penglihatan, pendengaran, pernafasan
maupun kesehatan lainnya ketika digunakan untuk waktu yang lama
7. APD -tidak boleh mengurangi kemampuan indra pada tubuh dalam
menerima tanda-tanda peringatan
8. APD harus bersifat mudah untuk di simpan serta mudah dirawat maupun di
bersihkan ketika tidak digunakan
9. Suku cadang untuk APD tersebut harus mudah ditemukan di pasaran
Hal yang terdapat di atas merupakan kriteria yang wajib untuk setiap APD
adapun Jenis - jenis Alat pelindung diri meliputi: Helm pengaman berfungsi untuk
melindungi kepala, earplug digunakan untuk melindungi telinga, sepatu pengaman
memberikan perlindungan pada kaki, sarung tangan melindungi tangan, sedangkan
pakaian kerja berperan dalam melindungi tubuh secara keseluruhan (Widiari,

2024).

3.7  Skefchup

Sketchup adalah suatu program untuk permodelan terkait dengan 3D yang

dirancang untuk mendesain suatu bangunan maupun komponen lainnya, Sketchup
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biasa digunakan oleh insinyur sipil, arsitek maupun game developer untuk
membuat model maupun infrastruktur yang diinginkan dikarenakan di dalam
sketchup sudah di fasilitasi dengan fitur Warehouse yang memungkinkan untuk
pengguna dari Sketchup mencari model yang di buat oleh orang lain sebagai
referensi serta dapat ikut serta berkontribusi di dalamnya (Bhirawa, 2021). Sketchup
Jjuga memiliki-beberapa keunggulan yakni:
1. Memiliki kemudahan dalam pembelajaran
2. Aplikasi ringan dan dapat dijalankan tanpa membutuhkan spesifikasi yang
tinggi
3. Hasil dari desain langsung tampak dalam bentuk yang di inginkan tanpa
harus melalui proses render
4. Import file bisa dalam bentuk DWG, 3Ds, serta berbagai jenis lainnya
Adapun yang harus di serting untuk progres awal ketika memulai desain
pada aplikasi Sketchup untuk mempermudah penggunaan dalam bekerja
1. Setting Large Tool Bar Set

2. Setting Satuan Unit
3. Style
4. Component

L. Materials
Sketchup memiliki banyak kelebihan dalam mendesain dengan cepat dan
efisien yang digunakan untuk model maupun penempatan pada Google Earth.
(Bhirawa, 2021). dengan aplikasi ini penulis mendesain gedung yang sudah dikaji
dengan standar yang sudah ditentukan sehingga hal ini dapat memberikan

gambaran terkait ruang pengujian yang dibuat

3.8  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu’ menyediakan berbagai sumber informasi terkait teori,
metodologi serta temuan yang terkait dengan penelitian, hal ini dapat membantu
penulis memahami informasi terkait penelitian yang sudah dilaksanakan serta dikaji
oleh peneliti terdahulu, sechingga menemukan perbedaan serta menjadi pembeda

antara penelitian yang sudah dilaksanakan dengan penelitian yang sedang dikaji
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untuk menghindari adanya duplikasi dan menempatkan penelitiannya dalam

lingkup ilmu pengetahuan yang lebih luas dari mengidentifikasi permasalahan

schingga menjadi pembeda antara penelitian yang sedang dikaji dengan yang telah
dilaksanakan (Ahmad Ridhoni Idham Halid, 2024). pada tabel 3.3 terdapat

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian-yang sedang dikaji
Tabel 3.3 Penelitian terdahulu

UNTUK
PENGEMBANGA
N PENGUIIAN
KENDARAAN

No | Penulis & Tahun Judul Metode Tujuan
1. CHIKA FANESHA, “Analisa unit Technology, | Memberikan Analisa
5. H.,(2024) pengelola pengujian Readiness terkait kesiapan
kendaraan bermotor | Index (TRI) | pengujian kendaraan
JAGAKARSA liswik  yang. akan
dalam kesiapan dilaksanakan di
pengujian Pengujian kendaraan
kendaraan listrik” listrik di
JAGAKARSA
2. NI PUTU PANDE PERANCANGAN Hazard Memberikan  desain
WIDIARI, (2024) DESAIN TATA Identification, | fayour gedung  uji
LETAK ALAT UJ1L Risk kendaraan
DITINJAU DARI Assessment, | | konvensional  yang
PERSPEKTIF and Risk berkeselamatan
KESELAMATAN Control dengan . menerapkan
DAN (HIRADC) | K3 bagi penguji
KESEHATAN
KERJA (K3) DL
UPTD PKB
KABUPATEN
SLEMAN
3. NI NENGAH DESAIN GEDUNG kualitatif Membuat Desain
DHEANITA PENGUIIAN deskriptif pengujian dengan
PUSPITA DHYANI . | BARU DAN TATA meman faatkan kajian
(2023) LETAK ALAT UJI serta kondisi yang ada

di lapangan sehingga
memberikan  desain

gedung uji dengan

mengembangkan tatal
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No | Penulis & Tahun Judul Metode Tujuan
BERMOTOR letak alat uji untuk
DINAS sebuah
PERHUBUNGAN pengembangan terkait
KOTA pengujian kendaraan
SEMARANG bermotor kota
Semarang
4. GEDE VICKY PROSEDUR waterfall Penelitian ini
SURYADI PUTRA, PENGUITAN membahas terkait
(2024) TEKNIS dengan prosedur dan
KENDARAAN alat alat-uji serta apd
LISTRIK yang diperlukan
BERBASIS untuk menguji
WEBSITE DI kendaraan listrik.
UPUBKB KOTA
BOGOR
5. Audrey G-."‘ JEJAK SEJARAH Studi Penelitian ini
Tangkudung (2024) | MOBIL LISTRIK | | iteriyr membahas terkait
DI INDONESIA:
- masalah yang
] dihadapi ~ untuk
TANTANGAN Indonesia terkait
perkembangan
kendaraan listrik
yang sedang
terjadi

Dari penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian” yang relevan serta

dapat dijadikan pengembangan dari penelitian yang sedang di kaji, untuk penelitian

diatas diurut dari penelitian pertama terkait dengan analisis kesiapan Pengujian

kendaraan listrik, kemudian desain tata letak alat serta gedung uji, prosedur

pengujian kendaraan listrik, dan perkembangan serta tantangan yang tengah di
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hadapi untuk perkembangan kendaraan listrik di Indonesia, dapat dinyatakan untuk
desain ruang uji kendaraan listrik merupakan inovasi baru yang layak untuk di
kembangkan, penulis juga melihat dari penelitian terdahulu seperti yang ada di
dalam tabel yakni analisis kesiapan uji kendaraan listrik sudah dinyatakan siap,
perkembangan dan tantangan untuk kendaraan listrik sudah dijelaskan, serta desain
tata letak dariruang uji kendaraan listrik juga sudah ada, .akan tetapi untuk desain
ruang uji belum banyak yang mengkaji sehingga dalam penyusunan Kertas Kerja
Wajib ini, penulis menciptakan inovasi baru terkait dengan desain ruang uji yang
di tinjau dari karakteristik jenis alat pengujian kendaraan listrik di BPLISKB, Hal
ini bertujuan memberikan gambaran terkait desain layour yang berkeselamatan
dengan standarisasi nasional serta mengembangkan inovasi baru untuk kemajuan
dari pengujian kendaraan bermotor, sechingga dapat menjadi referensi terkait tata

letak serta bangun ruang dari pengujian kendaraan listrik.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib ini, -penulis -melakukan
pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung serta studi pustaka, Data
penelitian yang dibutuhkan mencakup data primer yang diperoleh dari observasi
langsung atau penelitian lapangan, serta data sekunder yang diperoleh dari sumber-
sumber literatur atau dokumentasi terkait.

Data yang digunakan adalah data informasi yang penulis kumpulkan
berdasarkan hasil observasi langsung dan dokumentasi pada alat yang digunakan
untuk melaksanakan pengujian kendaraan listrik di BPLISKB. Adapun data yang
penulis kumpulkan sebagai bahan penyusunan Kertas Kerja Wajib ini adalah jenis
alat, serta tata cara penggunaan alatnya, serta risiko terjadinya kecelakaan kerja
yang dapat di timbulkan. Selain itu- informasi dan data yang dikumpulkan oleh
penulis dari studi kepustakaan, yaitu dengan cara membaca referensi seperti artikel,
buku, jurnal, atau sumber lainnya yang telah ada sebelumnya pada penelitian ini
penulis menggunakan standar dari SNI untuk mengetahui dari kebutuhan serta

kelistrikan suatu ruangan kendaraan listrik.

4.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis lakukan adalah dengan menggunakan teknik
pengumpulan data studi literatur dan sumber data dengan jenis data sekunder
(literacy study data collection techniques and data sources with_secondary data
types). Pembahasan dalam penelitian ini dapat diuraikan secara kualitatif deskriptif
berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya dijelaskan menggunakan
bahasa naratif (deskriptif) kemudian di tarik kesimpulan. Dalam penelitian ini
penulis membuat desain ruang uji kendaraan listrik yang ditinjau dari alat pengujian
vang digunakan di BPLJSKB. Metode tinjauan literatur memungkinkan para

peneliti untuk mengimplementasikan analisis yang ketat dan dapat diandalkan
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terhadap sumber-sumber ilmiah Hulland & Houston (2020) dan Paul et al. (2020).
Beberapa metode tinjauan ilmiah yang ada adalah tinjauan berbasis literatur,
menggunakan kerangka kerja sebagai metodologi, berbasis teori, tinjauan yang
bertujuan untuk pengembangan teori, Mempertimbangkan kesenjangan penelitian,

penulis mempertimbangkan bahwa analisis dilakukan dengan cara tinjauan literatur

4.3 Metode Analisis Data

Metode pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
yang dilaksanakan secara tertutup di BPLISKB, dimana penulis berkesempatan
untuk melaksanakan magang selama 1 bulan, melalui wawancara ini ada beberapa
topik pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan pengujian dan bagaimana jenis
karakteristik alat - alat yang digunakan untuk menguji kendaraan listrik, wawancara
ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai prosedur pengujian yang di
BPLISKB serta jenis-jenis alat yang diperlukan.

Setelah melakukan wawancara dan mengetahui terkait alat yang digunakan,
penulis melakukan tinjavan literatur. Tinjauan ini bertuan untuk memahami kondisi
yang dibutuhkan dalam pengujian kendaraan listrik, termasuk komponen —
komponen yang dapat di masukan untuk merancang ruang uji kendaraan listrik
yang sesuai dengan standar SNI.

Dengan menggabungkan hasil dan tujuan literatur, penulis berharap dapat
memberikan rekomendasi yang komprehensif mengenai desain ruang uji kendaraan
listrik yang tidak hanya memenuhi standar teknisnya -saja, tetapi juga
memperhatikan serta menyarankan terkait keamanan dan keselamatan para pekerja
dalam melaksanakan proses pengujian. Hal diharapkan dapat memberikan manfaat

serta awal yang baik dalam pengembangan industri kendaraan di Indonesia.

44  Timeline Kegiatan

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan jadwal yang sudah disusun seperti

tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Timeline Kegiatan
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Bulan

Kegiatan
No - Ty Februari Maret April Mei Juni

Juli

Observasi
Perr

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data KKW

Pembuatan
Konsep
desain ruang
uji

Penyusunan
6 Kertas Kerja
Wajib

Seminar Hasil
7 Kertas Kerja
Wajib

Penelitian
Selesai

4.5 Bagan Alir Penelitian

Dalam pembuatan serta perancangan desain ini, penulis membuat bagan alur
terkait dengan bagaimana nanti penelitian ini akan dilaksanakan, berikut

merupakan bagan alurnya.

o
=———
R

PEMARIKAN
KESIMPULAN DAN
SARAN

Gambar 7. Bagan Alir Penelitian
Sebagaimana yang sudah di gambarkan di bagan alir di atas adapun

penjelasannya sebagai berikut:
1. Mulai Penelitian
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Penulis memulai mengkaji serta mencari inovasi yang ingin diangkat untuk
sebuah penelitian.

. Perencanaan penelitian

Bertujuan untuk mengetahui apakah inovasi ini membawa impact yang
bagus serta mengidentifikasi terkait dengan fenomena yang ada di Indonesia
saat ini.

. Pengumpulan data

Pengumpulan data di sini dilakukan untuk mengkaji serta mengumpulkan
penelitian terkait data yang relevan, dari data yang dikumpulkan melalui
observasi serta wawancara dan juga hasil dari literasi beberapa jurnal
sehingga data tersebut dikumpulkan sebagai bahan untuk membuat inovasi
desain ruang uji kendaraan listrik yang sedang dikaji.

. Desain ruang uji kendaraan listrik

Setelah semua data terkumpul penulis melakukan desain terkait ruang uji
kendaraan listrik, penulis menggunakan sketchup sebagai aplikasi yang
akan di gunakan untuk, sketchup di sini penulis menggunakan skerchup

2023

SketchUp 2023

Gambar 8. Aplikasi sketchup 2023

untuk tahapan pertama ketika ingin mendesain penulis harus mengetahui
terkait dengan apa yang ingin dibuat serta mulai untuk melihat referensi-
referensi terkait dengan penelitian yang dikaji. memahami tools dasar dan
juga shortcut terkait dengan aplikasi sketchup hal ini dapat mempermudah

serta mempercepat proses desain yang di inginkan.

. Pembahasan

Mulai dari pengumpulan data hingga mendesain ruang uji kendaraan listrik
tahapan berikutnya melakukan pembahasan terkait dengan desain ruang uji
yang di buat, serta memberikan kelemahan serta keterbatasan penelitian

yang sedang dikaji
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6. Penarikan Kesimpulan dan saran.
Hasil dari penelitian serta desain di kumpulkan menjadi satu dan ditarik
Kesimpulan dari penelitian serta saran pengembangan yang dapat dilakukan
untuk penyempurnaan dari ruang uji kendaraan listrik yang sudah dibuat.
7. Selesai
Penelitian telah selesai di laksanakan.
Tahapan akhir yang menandai selesainya dari penelitian yang dikaji Bagan
alir ini merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian dikarenakan bagan

alir ini akan memberikan alur penelitian yang jelas dari awal hingga akhir.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Hasil Pengumpulan Data

Pelaksanaan wawancara dilakukan pada penguji yang memiliki kompetensi

pada bagian kendaraan listrik tersebut diperoleh alat yang digunakan serta kondisi

yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pengujian berlangsung:

5.1.1 Potensi bahaya yang ditimbulkan

Potensi bahaya di sini adalah kemungkinan adanya situasi yang menimbulkan

kerugian / yang disebabkan selama pengujian sehingga hal tersebut dapat

menyebabkan potensi kematian jika tidak diantisipasi, berikut merupakan hasil dari

wawancara juga ditinjau dari SOP pelaksana pengujian kendaraan listrik pada

lampiran 2 yakni UNR 136 dan UNR 100 yang dimiliki oleh BPLISKB. Dari SOP

tersebut bahwa sebagian besar kegiatan pengujian yang di laksanakan memiliki

risiko yang sama seperti pada tabel 5.1, dari hal tersebut bahaya yang ditimbulkan

selama pelaksanaan Uji Kendaraan listrik sebagai berikut:

Tabel 5.1 Potensi bahaya yang di timbulkan

No. Alat yang digunakan Bahaya yang dapat di timbulkan
dari pelaksanaan uji kendaraan

1 Precision DC Volt Meter Tersengat komponen yang di uji

2 Resistance Meter Tersengat komponen

3 Withstanding Insulation Tester | Tersengat komponen yang di uji,

meledaknya baterai
4 Insulation tester Tersengat komponen yang di uji
N Ingress Protection Tertusuk Probe

Dari potensi bahaya yang ditimbulkan sebagian besar adalah sengatan listrik

terhadap manusia yang melaksanakan uji kendaraan, oleh karena itu, penggunaan
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APD menjadi sangat penting untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan
memastikan keselamatan selama proses pengujian berlangsung adapun APD yang
disarankan disebutkan dari penelitian (Silvia Hana Chika Fanesha, 2024) dengan
judul  ANALISA UNIT PENGELOLA PENGUIJIAN KENDARAAN
BERMOTOR JAGAKARSA DALAM KESIAPAN PENGUIIAN KENDARAAN
LISTRIK, menyebutkan-untuk APD yang digunakan dalam pengujian kendaraan
listrik yang terdapat di sana meliputi:
1. Apron Dada

Gambar 9. Apron Dada

Berfungsi untuk melindungi area tubulrbagian depan dada dari percikanapi,
serta menjadi pelindung tambahan ketika tubuh tidak sengaja mendekati alat
yang sedang dilakukan pengujian kendaraan listrik

2. Helm Safety

Gambar 10. Safety Helin

Melindungi kepala dari benturan maupun sengatan listrik ketika
melaksanakan pengujian seperti di bawah kendaraan maupun dekat pada car
lift maupun kolong uji yang memiliki risiko benturan pada kepala yang

cukup tinggi
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3. Sarung tangan Isolator

Gambar 11. Sarung tangan isolator

Digunakan untuk menghindari sengatan listrik saat memegang konektor,
kabel atau terminal baterai ketika melaksanakan pengujian kendaraan
listrik, hal ini wajib digunakan terutama membuka penutup baterai atau
mengukur tegangan arus dari DC, serta dapat mencegah luka akibat panas
maupun percikan listrik yang terjadi

4. Sepatu safety

Gambar 12. Sepatu Karet

Mencegah arus listrik masuk ke tubuh melalui kaki ketika melaksanakan
pengujian’ kendaraan dari arus bocor masuk ke-tubuh melalui kaki yang

tidak sengaja tersambung
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5. Kaca mata

Gambar 13. Kacamata

Melindungi mata dari percikan busur listrik, cairan kimia dari baterai serta

debu yang dapat mengganggu penglihatan selama melaksanakan pengujian.

Masing-masing APD memiliki fungsi perlindungan spesifik yang saling
melengkapi dalam menciptakan ruang kerja yang aman dan terkendali. Oleh karena
itu, untuk memastikan ketersediaan dan kemudahan akses APD bagi teknisi,
diperlukan penataan ruang yang nyaman untuk peralatan APD yang digunakan
schingga penulis juga memvisualisasi desain 3D sebagai rekomendasi penempatan

APD di dalam ruang uji Kendaraan listrik agar tersusun rapi, seperti gambar 14:

Gambar 14. 3D Penempatan APD
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5.1.2  Alat yang digunakan

Pengujian dari kendaraan listrik di BPLISKB menggunakan alat yang

sama hanya saja untuk kriteria yang di uji itu berbeda seperti pada tabel 5.2

berikut:
Tabel 5.2 Alat yang digunakan
No. Alat yang digunakan Jenis Pengujian
Kategori
Mobil Sepeda motor
1. Precision DC Volt Meter Hambatan Tegangan  kerja
Isolasi pada kendaraan
2. Resistance Meter Tahanan Tahanan resistansi
resistansi
3. Withstanding Insulation - ketahanan  serta
Tester kebocoran = arus
dari sistem
pengisiandaya
4. Insulation tester Hambatan Tahanan isolasi
Isolasi
5. IPXXB & IPXXD Proteksi Proteksi sentuhan
sentuhan langsung
langsung

1., Precision DC Volt Meter

Gambar 15. Alat Precision DC Volt Meter
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Precision dc volt meter digunakan untuk mengukur tegangan kerja pada
kendaraan, pelaksanaan pengukuran menggunakan probe positif dan negatif ke
kutub positif serta negatif pada port baterai apabila pada alat menunjukkan
hasil kurang dari 60 Volt ketika pengukuran maka perlu dilakukan pengukuran
melalui Controllernya hal ini dikarenakan ada security management system
pada baterai, sehingga ketika baterai tidak terhubung ke sistem akan otomatis
melakukan cut off pada arus yang keluar pada port baterai. Pengujian pada
mobil listrik alat ini juga di gunakan untuk Hambatan Isolasi dengan satuan V
DC dan memiliki resistansi sebesar 10 mega ohm hal ini diatur pada UNR 100

annex 4A.

2. Resistance Meter

Resistance meter-itu untuk mengukur tahanan pada komponen atau
bagian konduktif terbuka yang memiliki tegangan tinggi seperti di motor
bagian dinamo controller serta baterai untuk kutub positifnya, sedangkan untuk
kutub negatif ke Electrical Chassis seperti baut, untuk menguji pada bagian
mobil juga sama dengan menguji pada Komponen yang memiliki tegangan

tinggi dengan pengujian seperti pada gambar 16.

erbuka, harus terhubung secara gakvanis ke

chassis Kendaraan (Grounding)

Gambar 16. Contoh pengujian dari Resistance Meter,

Pengujian kendaraan diawali dengan memastikan kendaraan dengan
kondisi mati selanjutnya dapat menghubungkan dari kutub positif dan negatif
pada alat seperti pada gambar 16 untuk pengukuran resistance ini tidak boleh
melebihi dari 0,1 Q atau (100 mQ) yang diuji dengan arus paling rendah 0,2
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ampre hal ini diatur pada PM 44 tahun 2020 dan pada United Regulation No.
100 pada bagian 5.1.2.2 yang menyebutkan The resistance beetweeen all
expose conductive part and electrical chassis shall be lower than 0,1 ohm when
theere is current flow of at least 0,2 aperes, berikut merupakan alat uji dari

Resistance meter:

Gambar 17. Alat Resistance Meter

3. Withstanding Insulation Tester
Merupakan alat pengujian untuk menguji ketahanan serta kebocoran arus

dari sistem pengisian daya kendaraan listrik.

Gambar 18. Contoh pengujian Withstanding Insulation Tester

Penggunaan alat digunakan dengan menggunakan kutub positif dan
negatif, untuk kutub negatif (grounding) tersebut digunakan pada expose
conductive part atawelectrical casis, dan untuk kutub positif yang akan dialiri
arus, disambungkan pada sistem pengisian baterai (charger) bawaan pada
kendaraan. Akan tetapi untuk saat ini dapat di lihat pada gambar steker

memiliki dua pin logam dan untuk alat withstanding insulation hanya memiliki
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satu ouwtput tegangan maka dari itu perlu dilakukan jumper pada alat dengan

menggunakan stop kontak yang dilakukan pada gambar 19,

Gambar 19. Alat Withstanding Insulation Tester

Pelaksanaan menggunakan kendaraan sepeda motor listrik kondisi
mati, pengujian diawali dengan menghidupkan alat serta mengatur voltase daya
yang ingin di inject ke port charger yang sudah terpasang ke kendaraan untuk
mengetahui apakah ada kebocoran arus yang terjadi pada komponen pengisian

daya selama 60 detik.

Gambar 20. Angka voltase yang di inject pada sistem pengisian daya

Gambar 20 di tunjukan terkait dengan voltase yang di inject ke Cara
menentukan dari-angka voltase yang di inject tegangan ke sistem pengisian

daya yang diatur pada United Regulation 136 :

Rumus inject tegangan = ((Max input charger + 1200) x 2) V | (5.1
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Berikut merupakan simulasi dari perhitungan terkait rumus yang sudah
di jelaskan di atas Nilai dari Max input charger diperoleh. Pada charger
bawaan pada kendaraan, tertulis pada bagian atas charger bawaan kendaraan

pada gambar 21.

Gambar 21. Max input pada charger

Gambar 21 terdapat input voltage 180V-270V, dikarenakan dalam
rumus di jelaskan max input maka dapat-digunakan 270V sebagai teganganya
jadiuntuk perhitungan sebagai berikut

((270+ 1200)x 2))=V
1400x2=2800 V

Dikonversi ke dalam bentuk Kilo Volt (kV) sesuai dengan spesifikasi
alat maka, 1000 V = 1 kV, maka dari itu di dapat rumus sebagai berikut:

Sehingga diperoleh hasil 2,80 kV untuk di atur pada alat uji selama
proses berlangsung harap menjaga jarak terhadap kendaraan yang sedang di uji
untuk menghindari adanya sengatan dari listrik AC yang dialiri oleh alat uji
selama 60 detik apabila selama-pengujian terjadi kebocoran akan muncul
tulisan Fail berwarna merah dengan bunyi-buzzer, dan jika tidak terjadi

kebocoran maka tulisan akan menjadi Pass berwarna hijau.
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4. Insulation tester

Insulation tester merupakan alat yang digunakan untuk menguji dari
tahanan isolasi pada kendaraan, alat ini akan mengalirkan tegangan DC setinggi
500V DC, masing-masing di uji selama 60 detik a harus memenuhi hambatan
isolasi yang nilainya sama dengan atau lebih besar 7 (tujuh) mega-ohm

sebagaimana di maksud pada PM 44 tahun 2020 pasal 25 ayat 2.

Gambar 22. Contoh pengujian Insulation tester

Pelaksanaan pengujian dilakukan dengan kendaraan listrik dalam kondisi
mati dan tidak dialiri oleh tegangan sehingga tidak mempengaruhi hasil dari
pengujian, setelah itu untuk kutub positif berwarna merah yang akan dialiri arus
yang di masukan pada port charger bisa port positif maupun negatif pada
kendaraan dan untuk kutub negatif dapat pada expose conductive part/ electrical

chasiss

Gambar 23. Alat insulation tester

Dalam kendaraan mobil diatur pada UNR 100 yang mengatur terkait
dengan hambatan isolasi dalam UNR 100 tersebut di sebutkan bahwa alat uji

harus dapat menerapkan tegangan DC sehingga dalam pelaksanaannya
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BPLISKB menggunakan alat Insulation tester ini. Dengan menggunakan % dari
tegangan kerja pada sebuah kendaraan untuk di inject pada bagian yang

bertegangan dengan chasiss kendaraan

5. Ipxx (Ingress Protection)

s

Gambar 24, IPXXB dan IPXXD

Alat “ini merupakan alat yang digunakan untuk proteksi sentuhan
langsung (direct contact protection ) pada kendaraan maupun peralatan listrik
hal ini bertujuan apakah seseorang dapat menyentuh bagian suatu perangkat
menggunakan jari, maka dapat digunakan alat ini sebagai langkah pertama
sebelum seseorang ingin menyentuh komponen kendaraan yang ingin di uji, alat
ini memiliki kesamaan dengan Multimeter hanya saja untuk probe dari
multimeter dapat diganti dengan IPXXB dan IPXXD, IP (Ingress Protection)
seperti yang disebutkan pada PM 44 tahun 2020 pada BAB | Ketentuan umum
pasal 1 ayat S dan 6 yakni:

1) IPXXB adalah kode perlindungan yang digunakan untuk menguji tingkat
pelindungan yang diberikan oleh penghalang/selungkup yang terkait dengan
kontak pada bagian aktif dengan alat uji yang berbentuk seperti jari.

2) IPXXD adalah kode perlindungan yang digunakan untuk menguji tingkat
pelindungan yang diberikan oleh penghalang/selungkup-yang terkait dengan
kontak pada bagian aktif-

5.1.3 Kondisi lingkungan yang dibutuhkan

Dalam pembuatan ruang uji adapun data sesuai dengan SNI 0225-7-
790:2020 terkait dengan persyaratan umum instalasi listrik (PUIL) 2020 — Bagian
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7-790,
seperti

1.

menyebutkan bahwa untuk ruang kerja listrik harus memenuhi kriteria

Ruang kerja listrik harus berukuran cukup besar sehingga instalasi listrik
akan dipasang di dalamnya dapat diatur cukup leluasa dan mudah untuk di

periksa:

. Ruang kerja listrik harus memiliki pencahayaan yang baik;

. Lantai, dinding, plafon dan bagian konstruksi lain dari ruang kerja listrik

yang di dalamnya terdapat instalasi voltase menegah dan atau voltase tinggi,
baik arus bolak balik maupun arus searah, harus dibuat dari bahan yang tidak
mudah terbakar atau bila' hal tersebut tidak dapat di penuhi maka sisi

dalamnya harus dilapisi dengan bahan yang tidak mudah terbakar;

. Ruangan harus tetap kering (tidak boleh basah);

. Tempat masuk harus dipasang papan peringatan yang melarang masuknya

orang yang tidak berkepentingan masuk, untuk voltase menengah harus

dilengkapi dengan tanda kilat merah;

. Dalam-lajur maupun gang tidak boleh ada barang yang tidak dibutuhkan,

jika tidak dipergunakan lagi harus disimpan pada tempat yang telah
disediakan;

. Permukaan lantai gang maupun lajur tidak boleh menyebabkan orang

tergelincir;

. Gang panjang lebih dari 6 meter harus ditinggalkan melalui 2 ujungnya

. Jika dipasang instalasi yang seluruhnya atau sebagian memperbesar

kemungkinan timbulnya kebakaran maka harus di sediakan alat yang baik
dan tepat untuk memadamkan kebakaran, hanya bahan pemadam api

bersifat insulasi yang boleh digunakan;

. Lampu pijar fiting lampu, stop kontak, sakelar dan sebagainya harus

dipasang sedemikian sehingga dapat dicapai dan dilayani dengan aman,

tanpa di dahului tindakan proteksi;

. Lampu gantung tidak boleh di pasang di atas bagian bervoltase yang tidak

terproteksi;
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12. Instalasi fleksibel asalkan keselamatan dari petugas cukup terjamin dan

pemasangan instalasi baik dan tepat;

13. Ruang uji bahan listrik dan laboratorium tidak boleh berdebu dan bebas dari

bahaya kebakaran atau ledakan dan tidak boleh lembap.

Selama pengujian tidak boleh terjadi

Dalam pelaksanaan pengujian diatur pada SNI 8871:2019 dan 8872:2024
Kebocoran elektrolit;

Pecah (berlaku hanya untuk RESS bertegangan tinggi);

Api

Ledakan

suhu ruangan diatur untuk pengujian berada di rentang 20° sampai 30°

Celcius (C)

Karakteristik Alat Uji Kendaraan Listrik

Pelaksanaan desain ruang uji diawali dengan mendesain dari alat uji dengan

dimensi sesuai alat yang telah diukur di lapangan hal ini bertujuan untuk

menggambarkan desain alat sesuai keadaan aslinya selanjutnya dapat di gambarkan

dengan bentuk 3D pada aplikasi skefchup, adapun ukuran dari alat seperti pada tabel

5.3
Tabel 5.3 Dimensi alat uji
Alat Uji Kendaraan Listrik Dimensi Alat

Panjang : 23 cm

Precision DC Volt Meter Lebar : 21 cm
Tinggi: 10 cm
Panjang : 31 cm

Resistance Meter Lebar : 21 cm
Tinggi: 10 cm

Withstanding Insulation Tester Panjang : 49 cm
Lebar ; 32 cm
Tinggi: 15 cm

Insulation tester Panjang : 16,5 cm
Lebar: 21,6 cm
Tinggi: 10 cm

42




5.1.6  Kondisi Khusus Alat Uji

Dalam kegiatan pemeriksaan kendaraan listrik adapun kondisi khusus yang
harus di penuhi schingga dapat menunjang kelancaran ketika melaksanakan
pengujian kendaraan listrik, hal ini diperoleh ketika melaksanakan observasi serta
wawancara langsung di lapangan pada pelaksanaan observasi terkhusus untuk alat
uji Resistance ‘meter, pelaksanaan dari pengujian resistance ini membutuhkan
treatment khusus yakni untuk menguji mobil maupun bus listrik, hal ini'dapat di

lihat pada gambar 25.

Sumber: hitps:flevreporter.com/ev-powertiain-components/

Gambar 25. Contoh item yang di uji

Pengujian dari resistance sendiri menguji antara kutub negatif (grounding)
pada kendaraan dan untuk sisi positifnya pada kenduktif part meliputi battery pack,
cooling system, seperti-pada gambar diatas, sehingga untuk kendaraan yang
memiliki ground clearance atau titik terendah suatu kendaraan yang pendek akan
mengalami kesulitan untuk menguji pada. bagian battery pack, sehingga
membutuhkan car lift maupun kolong uji untuk dapat melakukan uji resistance
sebagaimana mestinya.

1. Carlift

Merupakan alat bantu pengangkat kendaraan yang biasanya digunakan
untuk menaikkan mobil atau kendaraan sesuai dengan ketinggian yang di
inginkan hal ini bertujuan untuk dapat mengakses bagian bawah kendaraan lebih
mudah, carlift di sini direckomendasikan untuk kendaraan light duty, light duty,

merupakan kendaraan dengan berat tidak lebih dari 3.8 ton (Energy. 2024).
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Sumber: jurnal Analysis of vehicle stability when using two-post aboverground automotive lifts:

support pad slippage

Gambar 26. two-post above-ground lift

Gambar 26 merupakan two-post above-ground lift atau biasa disebut

2PAG menurut penelitian dari Burlet-Vienney et al (2022) Dengan judul

Analysis of vehicle stability when using two-post above-ground automotive lifts:

support pad slippage. Car [ift ini merupakan suatu hal yang umum pada sebuah

workshop maupun garasi. Adapun sistem keselamatan yang dapat dilakukan

meliputi:
a.
b.

C.

=

= o0e e

Jangan melebihi kapasitas lift.

Pastikan area lift kendaraan bebas dari orang dan benda.

Posisikan kendaraan sesuai dengan pusat gravitasinya

Pilih bantalan pendukung dan periksa kondisinya:

Identifikasi titik angkat di bawah kendaraan dan periksa kondisinya
(tidak ada kerusakan, zat anti karat, es atau kotoran, dll.).

Kunci lengan ayun.

Periksa stabilitas kendaraan

Tetaplah memegang kendali saat mengangkat.

Pastikan sistem penahan jatuh berfungsi dengan baik.

Gunakan dudukan-dongkrak saat melepaskan komponen berat dari

kendaraan.

Selain 2PAG ada juga four post lift, Ponso (2023) menjelaskan perbedaan

dari 2 post lift tersebut terdapat pada kenyamanan, serta fleksibel yang dirasakan

oleh pengguna, dari segi keamanan serta penggunaan yang lama lebih di
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sarankan untuk menggunakan four post lift sehingga mendapatkan kestabilan
yang lebih baik dari pada 2PAG, dan hal ini berkesinambungan dengan alat uji
resistance meter yang mengukur resistansi konduktif part salah satunya yaitu
baterai pada mobil listrik maka dari itu memerlukan kestabilan dan keamanan
juga yang lebih aman saat mengangkat kendaraan sehingga four post lift

merupakan salah satu rekomendasi yang dapat digunakan

Sumber: https:{iwww bendpak.com/car-liftsifour-post-liftsihd-
Oxw/ ?srsltid=AfinBOoo4UTBwB2TxZ5SHLkuchDBvdk WdHO-QawcGxx8zEsXXR-29zg 8hs
Gambar 27. 3D four post lift

2. Kolong uji

Kolong uji untuk kendaraan Heavy duty yang memiliki berat diatas 3,8
Ton (Energy, 2024) seperti bus dikarenakan dimensi yang panjang tidak
memungkinkan untuk menggunakan [lifter jadi solusi dari hal tersebut
menggunakan kolong uji, pelaksanaan desain dari kolong uji menggunakan salah
satu dimensi bus listrik BYD tipe K12 A yang merupakan bus listrik terpanjang
di dunia yang memiliki panjang hingga 27 meter (BYD, 2019), panjang tersebut
digunakan sebagai acuan untuk mendesain panjang dari kolong uji, sehingga
dalam pelaksanaan pengujian dari bus listrik lain dapat terlaksana dengan baik,
berikut merupakan perbandingan dimensi salah satu bus listrik yang ada di luar

negeri dan dibandingkan dengan panjang dari kolong uji yang sudah di buat.
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Tabel 5.4 Dimensi Bus Phoenix ZX 5 40 Foot Battery Electric

DIMENSI BUS UKURAN (c¢m)
Panjang (hingga bumper) 12954 cm
Tinggi atap 328,93 cm
Lebar (tanpa spion) 259,08 cm
Lebar (dengan spion) 294,64 cm
5.2 Pelaksanaan Desain Ruang Uji

Proses pelaksanaan mulai dari menentukan ukuran objek yang dibutuhkan

proses perancangan dan penataan area khusus yang digunakan untuk melakukan

pengujian

5.2.1

Proses instalasi dari Plugin yang dibutuhkan

Proses /intalasi dari plugin yang dibutuhkan untuk membantu dalam

melaksanakan desain ruang uji yang ingin di buat, plugin yang di instal dalam

pelaksanaan desain ruang uji sebagai berikut

1.

DBS Move Rotate Open Close

Merupakan Plugin atau alat bantu yang digunakan untuk mempermudah
animasi pergerakan suatu objek yang sudah di buat ke dalam grup seperti
mekanisme kerja pintu, laci, engsel melalui fungsi (move) gerak, putar
(rotate), buka (open), dan tutup (close), penggunaan plugin ini digunakan
pada lemari penyimpanan alat uji yang sudah di buat dalam komponen dan

beberapa di masukan ke dalam grup

O|Dole &

Gambar 28. menu DBS Move Rotate Open Close

1001 bit tools

Merupakan plugin atau alat bantu untuk arsitektural, plugin ini dapat
membuat serta membangun komponen secara otomatis seperti, dinding,
tangga, kusen jendela sehingga mempercepat proses dari modeling

bangunan yang di inginkan.
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3. Curic face knife
Curlic face knife digunakan untuk membuat pola potongan secara presisi hal
ini biasanya digunakan untuk menyesuaikan ukuran dari furniture dengan
kondisi yang di inginkan secara presisi dan cepat.

4. Fredo 6 Animator
Plugin ini memungkinkan pengguna untuk membuat animasi bergerak,
penggunaan plugin ini akan di gunakan untuk mensimulasikan gerakan dari
kendaraan yang akan masuk ruang uji kendaraan listrik, plugin ini
memerlukan pemahaman tentang penggunaan beberapa komponennya
terlebih dahulu.

5. Fredo6 Lib Freedo6
Fredo6 lib merupakan [ibrary inti yang dibutuhkan agar plugin Fredo
lainnya’ seperti animator dapat berjalan, tanpa Fredo6 lib . ini fredo6
animator tidak dapat digunakan.
Plugin ini bisa didapatkan dengan melakukan download pada website

Sketch Ucation-atau dari Extension Warehouse

E Extension Warehouse

What can we help you find?

L

Gambar 29. Website Ectension Warehouse

Featured Extensions
Find

i extencions i power you modeing,

Setelah melakukan download pada plugin yang.di ingin kan maka file akan
berbentuk rbz dan dapat dilakukan instalasi melalui aplikasi Sketchup melalui
Window > Extension Manger > Instal Extension, dan plugin dapat langsung

digunakan sesuai kebutuhan.

47




5.2.2 Membuat layour gedung uji

Pelaksanaan Desain ruang uji diawali dengan membuat dari layout, layout
tersebut berfungsi sebagai panduan serta sebagai perencanaan dari tata letak alat
serta komponen maupun elemen — elemen yang akan di gunakan dalam mendesain
ruang uji dengan begitu penulis mendapat gambaran terkait dengan desain yang
akan di buat sehingga dapat-mempermudah dalam mendesain ruang uji ke dalam
bentuk 3D pada aplikasi skerchup, berikut merupakan layour dari ruang uji
kendaraan listrik yang di buat

Gambar 30. Lavour Gedung uji kendaraan listrik
1. Pintu masuk
Pintu masuk memiliki lebar 3 — 3,5 meter menurut Listia Listia
2025) untuk kenyamanan kendaraan masuk tanpa halangan pintu masuk

serta lebar lajur dibuat 3 meter

Gambar 31. Lebar pintu masuk ruang uji
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2. Lajur uji

Gambar 32. kemiringan dari tiap tempat uji

Penentuan lajur uji diambil dari referensi parkir yang ada dimana
antara diagonal serta lurus 90°, perbedaan utama terletak pada kemudahan
dalam melakukan manuver, untuk melakukan manuver keluar dan masuk
lebih mudah untuk diagonal dikarenakan posisi kendaraan miring yang
memungkinkan pengemudi mengarakan setir dengan sudut yang lebih kecil
dibandingkan jika diposisikan secara 90" yang membutuhkan putaran setir
yang lebih tajam sehingga lajur uji pada gambar 32 dibuat diagonal. (Mona,
2023)

3. Lebaranluas gerakan sescorang
Lebaran luas gerakan seseorang di tentukan dari angka ergonomi
seseorang bergerak di ruang kerja di lingkungan di atur pada Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan No. 5 tahun 2018 yang menyebutkan untuk luasan
orang bekerja dibalik rak tersebut pada ukuran 106,7 cm dan di buat sebelah
kanan dan kiri dikarenakan untuk tempat yang akan di uji tidak satu-sisi

mobil saja.

Gambar 33. tempat bekerja

49




—

Gambar 34. Dua tempat bekerja yang telah di buat

Penentuan ruang gerak seseorang ketika bekerja ini menentukan jarak antar

tempat pengujian.

5.2.3 'Menyesuaikan data, Mencari referensi serta membuat komponen

Data yang sudah diperoleh terkait dengan rancangan gedung sesuai dengan

kondisi alat, bentuk alat mulai dari dimensi maupun APD yang digunakan serta

selanjutnya data tersebut akan digunakan untuk membuat dari desain komponen

yang di masukan ke dalam ruang uji dengan melihat beberapa referensi pada

internet sehingga memudahkan dalam membuat komponen yang ingin dikerjakan.

1.

Pengerjaan komponen alat

Pengerjaan komponen pertama kali dapat dilakukan penentuan dari
unit sebagaimana di maksud pada tinjauan pustaka 3.7 Sketchup, untuk
menentukan dari ukuran komponen yang di buat dalam satuan apa, penulis
di_sini menggunakan dua satuan yaitu meter untuk membuat area serta
sentimeter  untuk membuat  komponen, hal ini bertujuan untuk
mempermudah proses pembuatan komponen maupun area yang di buat,
mulai dari derailing komponen maupun membuat luas dari ruang uji, maka
dari itu penentuan terkait dengan satuan pada unirs ini sangat berpengaruh

terhadap proses pembuatan komponen yang diinginkan.
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Gambar?'f 3]j Res.!smnce Meter
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c. Withstanding Insulation Tester

Gambar 38. 3D Withstanding Insulation Tester

d. Insulation tester

ne——

Gambar 39. 3D Insulation tester

Setelah itu proses desain pada komponen dapat dilakukan di area yang
terpisah, untuk mempermudah dari proses desain ruang uji, tempat yang
terpisah ‘dimaksud di sini bisa dilakukan dengan membuat file yang berbeda
kemudian hasil dari desain tersebut dapat di pindahkan ke file yang kerjakan
dengan cara membuka windows baru dari sketchup 2023 seperti p%fda gambar

40 dan gambar 41.

LR P IR LWL )

AN G B A OHS B

Gambar 40. Edit komponen dengan dua windows aplikasi sketchup
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Gambar 41. Edit komponen dengan satu aplikasi skerchup

Perbedaan di antara kedua ini terletak ketika edit komponen dengan
satu aplikasi langsung dikerjakan dalam satu file akan tetapi kekurangannya
untuk leptop yang memiliki spesifikasi rendah akan berat untuk menjalankan
aplikasi tersebut, Selanjutnya komponen yang telah di buat dapat dilakukan
grouping atau langsung dengan opsi make component hal tersebut bertujuan
untuk memberikan nama pada objek yang telah kita desain menjadi satu
kesatuan kemudian apabila kita melakukan editing pada komponen tersebut,
maka komponen yang sudah di duplikat-akan menyesuaikan sesuai komponen
yang 'diedit terdahulu sehingga untuk melakukan editing hanya cukup
menggunakan satu sampel saja sehingga komponen yang lain akan otomatis

mengikuti, make component seperti pada gambar 47 berikut

B v companent

.

seerpn

Gambar 42. Opsi Component

53




2. Pembuatan kolong uji

Pembuatan kolong uji ini menggunakan panjang 29 meter dari

kendaraan listrik terpanjang didunia dengan begitu dapat menambahkan

tangga untuk penguji dapat turun ke bawah dengan kedalaman kolong uji

menggunakan rata — rata tinggi manusia di-Indonesia, tinggi manusia di

Indonesia memiliki rata yakni 158,17 (Bestari, 2023) desain di buat 160 cm

dan untuk lebar menggunakan ergonomi pada Permenaker  No. 5 tahun

2018 untuk ruang gerak posisi berdiri horizontal untuk lalu lalang ukuran di

sarankan 81,3 cm , serta ukuran dari tangga menurut buku kodak’s

Ergonomic Design for people work. lebar pijakan 30 cm dengan tinggi

masing — masing anak tangga 15 cm (Unairnews, 2021) bisa di lihat pada

gambar 48, dan gambar 49

Gambar 44. Lebar kolong uji
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Sehingga pelaksanaan dari pengujian kendaraan listrik terutama

resistance meter dapat berjalan dengan lancar, sehingga pada bagian bawah

kendaraan dapat di lakukan pengujian secara keseluruhan, proses desain

sudah dilaksanakan dengan panjang dari kolong uji pada gambar 50

Gambar 45. 3D Kolong Uji

. Pembuatan Ruang Uji Sesuai dengan SNI

Lanjutan dari Tahap membuat komponen yaitu pembuatan ruang uji

dengan kondisi lingkungan yang dibutuhKan, terkait dengan kondisi
lingkungan yang dibutuhkan sesuai dengan SNI 0225-7-790:2020 terkait

dengan persyaratan umum instalasi listrik (PUIL) 2020 — Bagian 7-790,

berikut merupakan kondisi ruang uji dalam bentuk 3D yang sudah di

sarankan dengan standar tersebut

a.

Ruang kerja listrik di desain memiliki pintu yang dapat di tinggalkan
dari dua ujungnya, melihat dari lebar gedung yang menggunakan
kendaraan bus listrik yang memiliki panjang 29 meter pada gambar 49
tentu harus dapat ditinggalkan melalui 2 ujungnya dikarenakan panjang
sudah melebihi dari 6 meter, berikut merupakan gambaran terkait desain

yang sudah di buat

. Lantai, dinding, plafon harus terbuat dari bahan yang tidak mudah

terbakar berikut merupakan bahan yang digunakan dalam desain yang
sudah di buat dan bagian konstruksi lain dari ruang kerja listrik yang di
dalamnya terdapat instalasi voltase menegah (Tegangan Menengah
(Medium Voltage = MV), tegangan menengah / MV berkisar 1000 Volt
(1 KV) sampai 36.000 Volt (36 kV), dan tegangan tinggi (High Voltage
= HV) mulai dari 36.000 V atau (36kV) sampai 150.000 V atau 150
(kV) (Budiyanto,2018) . Dan atau voltase tinggi, baik arus bolak balik
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maupun arus searah, harus dibuat dari bahan yang tidak mudah terbakar

atau bila hal tersebut tidak dapat di penuhi maka sisi dalamnya harus

dilapisi dengan bahan yang tidak mudah terbakar

b

2)

Lantai

Lantai menggunakan' lapisan-epoxy-anti slip, seperti contoh
penelitian- dari pengembangan epoxy anti-slip yang dilaksanakan
oleh Elmarud et al (2024) dengan judul Enhancing Safety and Slip
Resistance of Epoxy Flooring Materials through the Reuse of
Aluminum Machining Chips, penelitian ini menyebutkan bahwa
penambahan bubuk aluminium pada epoxy dapat meningkatkan dari
koefisien gesek yang memberikan anti slip serta penurunan muatan
elektrostatik, schingga dengan epoxy anti slip ini akan memberikan
keamanan dalam bekerja sehingga pada lantai tidak menyebabkan

orang tergelincir akibat permukaan lantai yang halus.

Dinding

Permukaan dinding menggunakan beton, menurut penelitian
dari Khatib (2023) dengan judul E\.;aluasi Penggunaan Material
Interior Sebagai Proteksi Pasif pada Kebakaran Gedung Museum
Tsunami, Banda Aceh, hasil observasi serta penelitian material
gedung museum Tsunami yang dinyatakan pada penelitian tersebut
menggunakan material beton, penelitian ini-menjelaskan bahwa
dinding yang menggunakan material beton pada permukaannya
memiliki sifat yang tidak mudah terbakar, keandalan' material
terhadap api dijelaskan dapat menahan api yang cukup lama karena
konduktivitas termal dari material tersebut yang dinyatakan rendah,
sehingga beton ini juga-dijadikan rekomendasi-dalam penggunaan
desain ruang uji kendaraan-listrik-yang sedang di tuangkan dalam

bentuk desain 3D.
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3) Plafon

Plafon yang di gunakan adalah gypsum dengan lapisan
Palygorskite dan serat kaca, seperti penelitian yang sudah di
laksanakan oleh Wang et al (2023) dengan judul Lightweight
composite gypsum boards with '¢lay mineral and glass fibre for
enhanced. fire-resistance,  dijelaskan “bahwa [ gypsum dengan
campuran palygorskite dan serat kaca dapat menurunkan suhu hinga
150 derajat yang di uji selama 90 menit dibandingkan gypsum
komersial p'a/da umumnya.

c. Ruang kerja ﬂ;ms memiliki pencahayaan yang baik, Pencahayaan yang
baik uTenurut SNI 6197 — 2020 tentang konservasi energi pada sistem
pencahayaan disebutkan untuk fungsi ruangan industri disebutkan
tingkat pencahayaan minimum 100 hingga 2000 /[ux, lux merupakan
satuan Internasional untuk satuan pencahayaan. (Syamsi et al., 2024)

d. Ruangan harus tetap kering (tidak boleh basah);

ntingan masuk, dan ruang

kerja-yang memiliki voltase menengah di berikan tanda petir merah,
pada desain sudah di buatkan terkait papan dilarang masuk seperti pada
gambar 51.

Gambar 46. Papan dilarang masuk
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Dalam pelaksanaan pengujian ruang uji kendaraan listrik ini memiliki
voltase menengah di dapatkan dari simulasi perhitungan baterai
kendaraan yang memiliki inject tegangan ke baterai hingga 2,80 KV
sedangkan ditentukan untuk voltase menengah tersebut dari 1 KV — 36
KV, sehingga pemberian dari lambang petir merah diletakan pada pintu
dan mudah untuk di lihat.

J}]ca dipasang instalasi yang seluruhnya atau sebagian memperbesar
kemungkinan timbulnya kebakaran maka harus di sediakan alat yang
baik dan tepat untuk memadamkan kebakaran, hanya bahan pemadam
api bersifat insulasi yang boleh digunakan; Berdasarkan hasil observasi
situasi kerja pada ruang uji kendaraan listrik nanti akan banyak
bersinggungan dengan kelistrikan sehingga ﬂ{cnurut Peraturan Menteri
Perkerjaan Umum- Nomor 26 Tahun 2008 pada Easa_l 2 ayat 1
disebutkan kebakaran yang ditimbulkan oleh percikan api pada
kelistrikan termasuk ke dalam golongan C, sehingga untuk itu sangat
dianjurkan dalam pemasangan apar tidak lebih jauh dari 15 meter. Pada
gambar 52 jarak antar Apar sejauh 7,96 meter untuk memenuhi dari
standar yang sudah ditetapkan, letakan setiap lajur pengujian sehingga

mudah dicapai jikalau terdapat potensi terjadinya bahaya yang timbul.

Gambar 47. Jarak Apar pada desain

Gambar 48. APAR Tipe C
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Selain apar golongan tipe C. ruang uji kendaraan listrik juga pasti akan
menguji baterai seperti bartery lithium ion sehingga APAR yang
digunakan adalah apar khusus yang memiliki sifat insulasi yang baik
yakni, menurut jurnal penelitian (Russo et al., 2018) dengan judul
Effective fire extinguishing systems! for lithium-ion battery. Chemical
Engineering Transactions, dalam penelitian jurnal tersebut jenis baterai
yang digunakan merupakan tipe EIG CO020 (puch cell lithium-ion)
adapun beberapa pemadam yang diuji beberapa tipe jenis agen
pemadam, dari kesimpulan yang diambil bahwa hasil pengujian
tersebut dari menunjukkan bahwa yang paling efektif untuk baterai
lithium-ion merupakan air dan busa, APAR yang dapat digunakan
sebagai rekomendasi saat ini yaitu Lithium Fire Killer (LFK) AF31, ini
merupakan apar yang memiliki beberapa fitur utama yakni apar
dirancang untuk dapat melakukan pemadaman dengan cepat, serta
mencegah api dapat menyala kembali serta dalam artikel disebutkan
sudah mendapat pengakuan internasional seperti EN1568-3 (AS), FDA
(Kanada). Serta sudah dinji di bandara Pearson Toronto Kanada, serta
Angkatan  Laut dan bekerja sama dengan Tesla sebagai uji coba
pe;madaman api dari baterai lithium EV. (Interstar, 2023)

¢ iélmpu pijar fiting lampu, stop kontak, sakelar dan sebagainya harus
dipasang sedemikian sehingga dapat dicapai dan dilayani dengan aman,
tanpa di dahului tindakan proteksi;

Didahului tindakan proteksi dimaksud dapat dilakukan pemeliharaan
atau penggantian dengan aman tanpa perlu membongkar pelindung atau

penutup terlebih dahulu.

Gambar 49. Stop kontak
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5.2.4 Meletakan komponen sesuai dengan layout

Fungsi dari layout yang telah di buat sebelumnya akan digunakan di sini,

ketika alat maupun komponen — komponen lainnya sudah selesai di buat lanjut ke

tahap dalam penempatan komponen tersebut,

L.

Penempatan alat uji

Mulai dari penempatan alat uji yang di mana alat yang telah di
desain di masukan ke dalam rak yang sudah di desain hal.ini merupakan
hasil dari observasi yang sudah dilakukan bahwa alat — alat yang
digunakan tersebut di letakan dalam suatu lemari besi yang menggunakan
roda dengan ukuran yang sesuai dengan yang ada di BPLISKB, sehingga
memudahkan alat ketika ingin di pindahkan dengan tujuan memberikan
kenyamanan serta melihat dari sisi ergonomi dalam pelaksanaan

pengujian akan di seperti pada gambar 55.

1. precision DC volt meter
2.insulation tester

3.resistance meter

4, Withstanding Insulation tester
5.1PXXD dan IPXXB

Gambar 50. Penempatan alat uji

Untuk pelaksanaan, pengujian kendaraan. sepeda motor
withstanding insulation tester di letakan pada bagian nomor 4 dikarenakan
untuk pelaksanaannya mengukur dari'ketahanan serta kebocoran arus dari
charger pengisian baterai yang di gunakan, sering kali untuk charger
tersebut diletakan di bawah selama proses pelaksanaan pengujian

berlangsung dikarenakan mengantisipasi terjadinya hazard seperti pada
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tabel 5.1, selanjutnya resistance meter diletakan nomor 3 dikarenakan
dalam pelaksanaan pengujian motor maupun mobil untuk alat pengujian
tersebut untuk item yang di uji relatif ada pada bagian bawah seperti
baterai pada bagian bawah kendaraan serta dyname pada sepeda motor,
dan untuk precision DC Volt meter serta insulation dalam pengujian
kendaraan motor digunakan menguji pada -baterai yang ada yang
tempatnya dan untuk insulation dari motor seperti pada gambar 27 item uji
terletak pada bagian tengah, sehingga penempatan 2 alat ini dapat
menyesuaikan sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan. Alat-alat tersebut
diletakan sedemikian rupa sehingga dapat di pindahkan serta
menyesuaikan dari kebutuhan pengujian kendaraan bermotor listrik

menggunakan plugin DBS DBS Move Rotate Open Close.

. Penempatan rak dari APD

Penempatan rak APD di tempatkan pada bagian aman atau safe
zone-yang ditandai oleh warna hijau dan dekat dengan pintu masuk
sehingga dalam pelaksanaannya seseorang yang ingin masuk ke dalam
ruangan akan bertemu langsung dengan rak dari APD ini sehingga dapat
langsung menggunakan APD sebelum melakukan aktivitas di dalam ruang
uji, hal ini penting untuk memastikan setiap orang yang masuk ke area
tersebut sudah terlindungi dari potensi bahaya yang akan terjadi dan juga
diharapkan tidak ada proses uji yang berlangsung tanpa perlindungan diri

yang memadai.

Gambar 51. penempatan dari rak APD
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3. Penggunaan dari lantai itu di menggunakan warna yang sesuai dengan
standar SNI warna demarkasi dan standar ANZI
Penggunaan warna di sini menggunakan warna kuning dengan
lebar 10 cm untuk seluruh koridor dan jall_lr lintas, seperti pada gambar 39
layout ruang uji, pemberian pada scpeﬂi;;ia tabel 5.5.
Tabel 5.5 pengaplikasian warna

No | Warna yang di aplikasikan Fungsi

b Hijau Untuk menandai bahwa area tersebut
aman

2. Kuning Untuk menandai area yang berpotensi

mengalami bahaya fisik seperti

tertabrak kendaraan

3. Merah Untuk menandai area yang memiliki
potensi bahaya yang tinggi serta harus
menggunakan APD yang sesuai jika

ingin-melawati area tersebut

Penggunaan warna sudah menyesuaikan dengan palet warna yang
sesuai dengan ketentuan dari SNI maupun ANZI, Selain itu penerapan
pada demarkasi- lantai terkait dengan lantai juga di gunakan untuk
menandai lantai seperti pada peletakan APD berikut, ukuran dari lebar
garis tersebut 10 cm dengan kemiringan 45° dan memiliki jarak 10 cm tiap

warnanya

Gambar 52. Demarkasi garis peletakan APD
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Gambar 53. Demarkasi Lantai APAR

Pemberian warna lantai tersebut dengan ukuran serta warna yang
sesuai pada standar SNI dengan lebar pada garis memiliki lebar 10 ¢m
dengan warna merah pada bagian garis tersebut dan untuk bagian dalam

menggunakan warna putih

\ \

Gambar 54. demarkasi ketinggian lantai yang berbeda

Demarkasi warna lantai pada gambar 59 merupakan demarkasi
warna lantai untuk menunjukkan bahwa ada perbedaan ketinggian lantai
maupun sebelum tangga menggunakan garis miring 45° dengan jarak 10 cm

tiap warnanya.

Gambar 55. Demarkasi lajur dan seluruh koridor
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Gambar 60 menggunakan demarkasi lajur dengan lebar 10 cm untuk
demarkasi lantai yang digunakan pada standar SNI sehingga memberikan

keamanan dan kenyamanan ketika ingin melintas pada area tersebut.

Gambar 56. Penempatan stop kontak

q

Gambar 57. Instalasi stop kontak

Peletakan Stop kontak pada gambar 61 serta 62 menurut standar
PUIL (2011) yang menjelaskan bahwa untuk instalasi stop kontak 40 cm
dari permukaan tanah sehingga dalam pelaksanaan, selain‘itu Elektrindo
(2024) menyebutkan bahwa untuk instalasi dari stop kontak pada 40 — 150
cm dari permukaan tanah.
Komponen - komponen lainnya sudah sesuai pada layout maka akan

memberikan tampilan pada gambar 63, gambar 64 dan gambar 65.

Gambar 58. Ruang uji sepeda motor listrik
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Gambar 59. Layout final ruang uji sepeda motor listrik

Gambar 60. Ruang uji mobil listrik (light duty)

LIGHT DUTY WORK By

Gambar 61. Layout final light duty

Gambar 62. Ruang uji mobil listrik (Heavy duty)
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jarak antar APAR tidak melebihi 1500 em

[ lebar demarkasi lantai 10 cm

Lebar kendaraan lalu lalang 300 cm —

- 140783 em- -

Gambar 63. Layout final heavy duty

Gambar di atas merupakan hasil data yang sudah dikumpulkan serta
dituangkan ke dalam bentuk layout serta desain, Menurut Direktorat Bina Teknik
Permukiman Dan Perumahan (2021) pada modul standar kelengkapan arsitektur
dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung (2022) yang membahas terkait
dengan modul arsitektur, menjelaskan terkait dengan Dimensi yang digunakan
berupa panjang maupun tinggi serta dimensi suatu objek yang menggunakan satuan
yang konsisten apabila menggunakan desimal adalah (0.00) maka untuk
keseluruhan harus menggunakan hal tersebut serta untuk penempatan ukuran dapat
terlihat jelas pada objek.

Desain ini menggunakan satuan cm-dan sudah dilakukan validasi untuk
memastikan bahwa desain ini sudah di buat dengan kondisi yang seharusnya
meliputi dimensi dari alat, karakteristik dari alat uji yang digunakan maka dari itu,
desain ini dapat di gunakan sebagai rekomendasi untuk pembangunan dari ruang
uji kendaraan listrik di Indonesia untuk /ayout desain ruang uji kendaraan listrik

dapat di lihat pada lampiran 9.
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6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan Pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

6.2

1.

Pelaksanaan pengujian kendaraan listrik bahaya yang ditimbulkan
sebagian besar dapat berdampak pada’ penguji schingga perlu
memperhatikan dari - penggunaan K3 seperti penggunaan APD,
Penggunaan dari APD serta K3 diambil dari kajian serta jurnal yang

mendukung dalam pembuatan ruang uji kendaraan listrik.

. Ruang uji kendaraan listrik menggunakan PM 44 tahun 2020 yang

mengatur dengan item yang di uji pada kendaraan listrik dan BPLISKB
memiliki alat uji yang memadai untuk pelaksanaan uji kendaraan listrik,
sehingga dari alat tersebut ditemui karakteristik alat hingga kebutuhan
dalam pelaksanaan pengujian sehingga dituangkan dalam bentuk visual
3D sebagai gambaran terkait dengan ruang serta tata letak alat yang

digunakan:

. Proses pembuatan desain tata letak dari alat uji pada ruang uji kendaraan

menyesuaikan dengan karakteristik alat serta ergonomi dari sesuai
dengan kebutuhan dari pelaksanaan pengujian seperti alat resistance
meter yang membutuhkan carlift dan juga kolong uji diletakan pada
tengah — tengah dari box “untuk dapat melaksanakan pengujian dengan

optimal

Saran
Saran yang dapat di berikan untuk pelaksanaan penelitian berikutnya

. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis terkait

bahan yang akan di gunakan serta dapat melakukan simulasi terkait
dengan bahan tersebut sehingga dapat memberikan penyaranan terkait

dengan RAB pembangunan ruang uji.
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2. Untuk mendapatkan nilai risiko dapat dilakukan peenlitian lebih lanjut
seperti Penelitian berikutnya dapat melakukan analisis risiko terstruktur
menggunakan HIRADC (Hazard Indentificaition, Risk Assessment dan
Determining Control) ataupun FMEA (Failure Mode and Effect

Analysis)
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 2. Form Pertanyaan Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

DESAIN RUANG UJI KENDARAAN LISTRIK DITINJAU DARI KARAKTERISTIK ALAT
PENGUIIAN KENDARAAN LISTRIK DI BPLISKB

A Petunjuk Umum
1. Mengucapkan Salam dan Memperkenalkan din.
2. Meminta Kesediaan informan atas kegiatan wawancara.
3. Menyampaikan terima kasih kepada informan atas kesediaan di wawancara.
4. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara.

B. Perunjuk Pelaksanaan Wawancara
1. Wawancara dan pencatatan dilakukan oleh peneliti.
2. Informan bebas mengungkapkan pendapat. pengalaman saran. dan komentar.
3. Pendapat, pengalaman saran dan komentar informan sangat bernilai
4. Tidak ada jawaban benar maupun salah
Pendapat, pengalaman, saran, dan komentar hanya digunakan untuk kegiatan
penelitian

wn

75




C. Lembar Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja jenss alat yang digunakan untuk
menguji kendaraan hstrik nmulai dan
sepeda motor. dan juga mobil 7

[

Apakah ada regulasi yang mendukung
terkait dengan pengujian kendaraan histrik

3. | Apakah masing masing alat uji
membutuhkan kondisi khusus?
3. | Selama proses pengujian berlangsung

apakah potensi bahaya yang dialami
selama menguji dan menggunaan alat —
alat wji ?
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Lampiran 3. SOP Pelaksanaan UNR 100 dan UNR 136
1. SOP UNR 136
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2. SOP UNR 100

}:—-m :| of-pAlmtd 37 peivn s |
Tl disablkan i g dhtbe wtd
| Tk woviai
soP I
| Tk dibertaleutenn
KEPALA BALAI PENGUJIAN LAIK JALAN [ epal Bl Pengujlan Lakk Julan dan
DAN SERTIFIKAS| KENDARAAN BERMOTOR ey e
- ) | MIP. I 200604 1 001
sor LsTRIK u, N, DAN O
Dasar hulous | Cara mengutast |
1. Undang - Undang Ne. 22 Tahiun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angitan Jan; 1. Penguji wayjity pernatan leerju;
2 Peraturen Pemerital o, 33 Tulun 2012 teatang Kendaraan; 3 SCriicat 1w Test Repert Baterad. .l
Peraturan Menteri Yo 50 Fabur 2017 Fedomna
] ubungan n bentung Fenyusunan Feta
4 Kepatumn Menter Ferhubungan Ne. anml!mwwhfwm
[ No. 100 Uniform Provisions
wmwgwmmmnmmmhwmm
& Peruurun Ment pentert Perbbungaen o, 87 Tubiun 2020 testan Penguflan Tipe Fislk Kendaran
7. Peraturan m-mmwmu Tehan 2022 Konverst Kendaraan Bermotar
Selaén Sepeda Motor dengan Penggerak Motos Hakar Menjadi Kendaran Bermotor Listrik
aterkaltan 1 Peralutan |
1. SOP Ui Tipe. 1. Form Pengujixn Pertindungan Sentuh Lirik [R100];
2. S0P sPeu 2 Clipboard dan alst tu
ase 3. Precision OC Vowmeter DM 7276
: 4. Resistance Meter;
"’""' 5. hsuiation Meser,
wmammwmmm keselamatan kega; ‘} S— i NS
Setiap kedaraan listrik walbh menyertaan sertifit atay Test Beport Baterai dalam berkns "‘_""‘“l“ el e |
pmwmma-_.n 8 an Pendukung Lainnya.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGU.IAN KEL

N, DAN O

[Epastap

L e —

B e S —
(oot

[——r.
=

=
R B :E ] | e
=
1 riscgang Uit bt mediet
e —
pae—
T
-
- el
kit i it o it L R —— ol e
= -
===
e A
=
="
P
[ TS S———— E::l e ] 1 et ey
=
e — [} it [ P e
maw—
' s e o ¢| o] [T R ST —




[Formaios U8 Momal e kot 11 o e 5,3
-

[ T ————
P e peyre o — e
= e p——
. = et | g e | et st e o S
i e g e A e "
T ok i e e e T

T T

i bt e St a8 | o

e e T
it i i it U | i | Sy e

i 26 Wt

e

] . A s | Rlhdds DSTLATLATL VAL i, e g T
o i U [tk yorng e moetin irer, e
[Berticat anus et P Batarni yang domymcacion -

P Sy
ﬂl-—lm—hn-mmmm‘

17 {Miabuinas pengigien g s hetrogun.

oo Mgt R |
78 i  poepor o mrgmel Tnat Bagor. rarss dars et Bunern, Lombar] 55 e T |1 e s bt 5 i g i kel |
pegegen. et < dais sy o mhren. =1 P e Cogreret ¢ errcred oy

R
[EPAR A e |

B -0

Lo i | Laperan P | Fngsf macnmeiTins b and pagias sudsh banas
] fatem st

u)
(| [ ] T ——— I:‘v‘j ] [T L L NS ———
1 e e — B
=Y T—— E;] T | e | e st
e—s

o
P g g st .
ot b . . e 35

80




3. Prosedur pengujian hambatan isolasi

PROSEDUR PENGUJIAN HAMBATAN ISOLASI

No. | Tahap

Prosedur

Menean
"Y‘

Hubungan konektor + alat
ke + baterai dan konektor
— ke chassis

satuan V DC

e L e
Konversikan hasil ukur ke

Mencan

v

(=]

Hubungan konektor - alat
ke - baterai dan konektor

+ ke chasais

EKonversikan hasil ukur ke
satuan V DC

Mencan
VB

Bisa menggunakan
avvometer atau declare
dan manuficture

satuan V DC

Konversikan hasil ukur ke

Mencan
\.v[

Setting nominal di resistor
box dengan rumus=VB x
500

resistor box ke + baterai

Ukur tegangan
menggunakan avvometer

Hubungkan komektor +

dan konektor - ke chassis
T ————————

Konversikan hasil ukur ke
satuan V DC

Mencan
V Load

Lepaskan kabel konektor
bateral

konektor baterai
cahssis

mimimal : dan tegangan
keja motor selama 60
detk ( tegangan kema
motor didapat dan declare
manufacture

Eonversikan hasil ukur ke

satuan §2

Hubungakan kabel + ke
Hubungakan kabel — ke

Inject dengan tegangan

Gambar

Alat Ukur

Avvometer

Avvometer

Avvometer

- Resistor box
- Avvometer

Insulation tester

Tnput Hasil

Spreadsheet dimen=1 dan konstruks1
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Lampiran 4. UNR 136 rumus withstanding

EECE324/Rev.2/Add135
EECETRANS/S08 Rev.2/Add. 135
Annex 94

Annex 9A

Withstand voltage test

1. General
shall be after application of the test voltage to
the vehicle wath the on-board (buiki-in) charger
2 Procedure

The following testing procedure shall be applicable to vehicles with on-board
(built-in) chargers:

Between all the inputs of the charger (plug) and the vehicle's exposed
conductive parts including the electrical chassis if present. apply a AC test
voltage of 2 x (Un + 1200) V rms at a frequency of 50 Hz or 60 Hz for one
minute, where Un is the AC input voltage (rms);

The test shall be performed on the complete vehicle;
All the electrical devices shall be connected.

Instead of the specified AC voltage, the DC voltage whose value 13
equivalent to the specified AC voltage’s peak value may be applied for one
minute.

After the test, measure the insulation resistance when applying 500 V D.C.

between all the inputs and the vebicle's exposed conductive parts including
the electrical chassis if present.
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Lampiran 5. ketentuan pada PM 44 tahun 2020

1. Insulation tester pada sepeda motor

konduktil Rendaraan Bermotor.

Pasal 25

(1) Pengisian daya akumulator sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 24 huruf a untuk Kendaraan Bermotor
Listrik kategori L harus lulus pengujian berupa:

a. mampu menahan tegangan;

b. dilengkapi buku petunjuk atau informasi yang berisi
instruksi penanganan; dan

c. memenuhi perlindungan terhadap masuknya air
untuk pengisian secara on-board.

(2) Pengujian terhadap kemampuan menahan tegangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a harus
memenuhi hambatan isolasi yang nilainya sama dengan
atau lebih besar 7 (tujuh) mega-ohm saat menerapkan
tegangan 500 V DC (lima ratus Volt direct current).

(3) Pengujian perlindungan terhadap masuknya air
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ harus
memenuhi hambatan isolasi yang nilainya sama dengan
atau lebih besar 7 (tujuh) mega ohm saat menerapkan
tegangan 500 V DC (lima ratus Volt direct current).

(4) Prosedur pengujian kemampuan menahan tegangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan perlindungan
terhadap masuknya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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2. Resistance Meter (Sentuh listrik tak langsung)

(1)

2)

-16-

BAB V
PENGUJIAN TERHADAP PERLINDUNGAN
KONTAK TIDAK LANGSUNG

Pasal 23

Pengujian Terhadap Perlindungan Kontak Tidak

Langsung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat
(2) huruf b dilakukan untuk Kendaraan Bermotor Listrik
dengan komponen bertegangan tinggi yang dilengkapi

dengan akumulator.

Perlindungan Kontak Tidak Langsung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi ketentuan

sebagai berikut:

.

komponen atau bagian konduktif yang terbuka,
harus terhubung secara galvanis dengan aman ke
rangka Kendaraan Bermotor Listrik dengan
menggunakan kabel listrik, kabel pembumian,
dengan pengelasan, dengan koneksi menggunakan
baut, atau koneksi lainnya sechingga tidak
menimbulkan potensi bahaya;

dalam hal terdapat koneksi secara galvanis dengan
pengelasan, hambatan isolasi antara bagian
konduktif yang terbuka dan rangka kendaraan
listrik harus lebih rendah dari 0,1 (nol koma satu)
ohm saat diuji dengan arus paling rendah 0,2 (nol
koma dua) ampere; dan

pada saat Kendaraan Bermotor Listrik melakukan
pengisian /dihubungkan ke pengisian eksternal,
salah satu kontak harus terhubung secara galvanis
dari rangka ke pembumian sampai koneksi

dilepaskan dari Kendaraan Bermotor Listrik.

Pasal 24

Dalam hal Kendaraan Bermotor Listrik kategori L tidak
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3. Precision DC Volt Meter

(1)

(2)

(3)

4)

-17-

akumulator diisi dari sumber daya listrik eksternal
dengan pengisian daya akumulator terpisah
menggunakan struktur isolasi ganda atau isolasi
diperkuat antara input dan output; atau

pengisi daya on-board memiliki 1 (satu) struktur isolasi
ganda atau isolasi diperkuat antara input dan bagian
konduktif Kendaraan Bermotor.

Pasal 25

Pengisian daya akumulator sebagaimena dimaksud
dalam Pasal 24 huruf a untuk Kendaraan Bermotor
Listrik kategori L harus lulus pengujian berupa:
a. mampu menahan tegangan;

dilengkapi buku petunjuk atau informasi yang berisi

instruksi penanganan; dan
c. memenuhi perlindungan terhadap masuknya air

untuk pengisian secara on-beard,
Pengujian terhadap kemampuan menshan tegangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a harus
memenuhi hambatan isolasi yang nilainya sama dengan
atau lebih besar 7 (tujuh) mega-ohm saat menerapkan
tegangan 500 V DC (lima ratus Volt direct current).
Pengujian perlindungan terhadap masuknya air
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ harus
memenuhi hambatan isolasi yang nilainya sama dengan
atau lebih besar 7 (tujuh) mega ochm eaat menerapkan
tegangan 500 V DC (lima ratus Volt direct current).
Prosedur pengujian kemampuan menahan tegangan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dan perlindungan
terhadap masuknya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Lampiran 6. Standar Nasional Indonesia

1. SNI 8872-2024

SNI 8872:2024

4412 Syarat mutu

Selama pengujian, tidak boleh terjadi:

. Kebocoran elektrolit;

Pecah (berlaku hanya untuk REESS bertegangan tinggi);
Venting (untuk REESS selain baterai traksi tipe terbuka);

canoe

Api;
Ledakan.

Bukti terdapatnya venfing pada REESS harus diverifikasi hanya untuk kendaraan dengan
kompartemen penumpang

Bukti kebocoran elektrolit harus diverifikasi dengan inspeksi visual tanpa membongkar bagian
apa pun dari perangkat yang diuji. Cara yang tepat harus digunakan untuk memastikan apakah
ada kebocoran elektrolit dari REESS akibat pengujlan. Bukti terdapatnya venting harus
diverifikasi dengan inspeksi visual tanpa membongkar bagian apa pun darl perangkat yang
diugji.

Untuk REESS tegangan tinggl, resistans! isolasi yang diukur setelah pengujian yang sesuai
dengan Lampiran A pada standar ini, tidak boleh kurang dari 100 (Q/V.

442, Kejut mekanis
44.21 Prosedur pengujian

Pengujian ini berlaku untuk kendaraan dengan dudukan tengah dan / atau samping.

Pengujian harus dilakukan sesuai dengan Lamp F pada dar ni
4422 Syarat mutu

Selama pengujian, tidak boleh terjadi:

Kebocoran elektrolit;

Pecah (berlaku hanya untuk REESS bertegangan tinggi);
Venting (untuk REESS selain baterai traksi tipe terbuka),

canow

Api;
Ledakan.

Bukti terdapatnya venting pada REESS harus diverifikasi hanya untuk kendaraan dengan
kompartemen penumpang

Bukti kebocoran elektrolit harus diverifikasi dengan inspeksi visual tanpa membongkar bagian

apa pun dari perangkat yang diuji. Cara yang tepat harus digunakan untuk memastikan apakah
ada kebocoran elektrolit darl REESS akibat pengujlan. Bukti terdapatnya venting harus
diverifikasi dengan inspeksi visual tanpa membongkar bagian apa pun dari perangkat yang
diuji.

Untuk REESS tegangan tinggl. resistansi isolasi yang diukur setelah pengujian yang sesuai
dengan Lampiran A pada standar ini, tidak boleh kurang dari 100 Q/V.

45 HKetahanan api
4.5.1. Prosedur pengujian

Pengujian inl berlaku hanya untuk kendaraan dengan ruang penumpang.
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2. SNI8871-2019

I 1:2019
Atas pilihan pabrikan, pengujian dapat dilakukan dengan salah satu:
(a) Pengujian berbasis kendaraan sesuai dengan 45.1,1, atau
(b) Pengujian berbasis komponen sesuai dengan 45.1.2
4.5.1.1 Pengujian berbasis kendaraan
Pengujian harus dilakuk; i dengan Lampiran H dengan mempertimbangkan H.3.2.1.

pada Lampiran H.

Persetujuan atas REESS yang diuji sesuai dengan paragraf ini harus dibatasi pada
persetujuan untuk tipe kendaraan tertentu.

4.5.1.2 Pengujian berbasis komponen

Pengujian harus dilakuk i dengan Lampiran H dengan mempertimbangkan H32 2,
pada Lampiran H

4.5.2. Syarat mutu
Selama pengujian. perangkat yang diuji tidak menunjukkan bukti ledakan.
46 Perlindungan hubung singkat eksternal

4.6.1. Prosedur pengujian

Pe harus dilakukan

guy

Lampiran | pada standar ini

46.2. Syarat mutu
Selama penguijian, tidak boleh terjadi:
a. Kebocoran elektrolit;

b. Pecah (berlaku hanya untuk REESS bertegangan tinggi).

c.  Api

d.

Bukti kebocoran elektrolit harus diverifikasi dengan inspeksi visual tanpa membongkar bagian
apa pun dari perangkat yang diuji

Untuk REESS tegangan tinggl. resistansi isolasi yang diukur setelah pengujian yang sesuai
dengan Lampiran B pada standar ini, tidak boleh kurang dari 100 Q/volt.

4.7 Perlindungan pengisian berlebih

4.71. Prosedur pengujian

Pengujian harus dilakukan sesuai dengan Lampiran J dari standar ini
4.7.2. Syarat mutu

Selama pengujian. tidak boleh terjadi:

a. Kebocoran elektrolit;

b. Pecah (berlaku hanya untuk REESS bertegangan tinggi);

c. Api;

©B5SN2019 9 dari 64
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3. SNI0225-7-790:2020

SNI 0226-7-790:2020

Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL) 2020 -
Bagian 7-790: Persyaratan untuk instalasi atau lokasi khusus -
Ketentuan untuk berbagai ruang dan instalasi khusus

790.1 Ruang lingkup

Untuk instalasi dalam ruang khusus dan instalasi bistrik khusus berlaku juga ketentuan dalam
bagian umum PUIL 2020 (Bagian 1 hingga 6), sepanjang dalam bagian ini tidak ditetaph
lain

Ruang khusus adalah ruang dengan sifat dan keadaan tertentu seperti ruang lembab, ruang
berdebu, ruang igan bahaya kebal dan ledakan, atau ruang yang memeriukan
pengaturan lebih khusus untuk instalasinya.

Instalasi khusus adalah instalasi listrik dengan karakteristik tertentu sehingga
penyelenggaraannya memeriukan ketentuan tersendin, misalnya instalasi derek, Instalasi
lampu pencahayaan tanda dan bentuk, dan lain-lain.

790.2 Ruang kerja listrik

790.21 Umum

790.2.1.1 Ruang kerja listrik dan ruang kerja listrik terkunci harus memenuhi ketentuan
dan syarat yang ditetapkan dalam subbagian ini dan 790 3.

790.2.1.2 Ruang kerja listrik harus diawasi oleh supervisor, kecuali ruang kerja listrik yang
terkunci dan yang tidak ada crang di dalamnya.

Supervisor harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) Keahliannya sesuai dengan jenis dan susunan instalasi yang terpasang di dalamnya.
b) Diberi wewenang masuk ke dalam ruang tersebut.

790.2.1.3 Ruang kerja listrik harus berukuran cukup besar sehingga instalasi listrik yang
akan dipasang di dalamnya dapat diatur cukup leluasa dan mudah diperiksa.

790.2.1.4 Ruang kerja listrik harus mempunyai pencahayaan yang baik dan tepat.

790.2.1.5 Lantai, dinding, plafon dan bagian konstruksi lain dari ruang kerja listrik yang di
dalamnya terdapat instalasi voltase menengah dan atau voltase tinggi, baik arus bolak-balik
maupun arus searah, harus dibuat dari bahan yang tidak mudah terbakar atau bila hal yang
demikian tidak dapat dipenuhi maka sisi ya harus | dengan bahan yang tidak
mudah terbakar.

790.21.6 Ruang kerja listrik yang berada di udara terbuka, harus dikelilingi seluruhnya
dengan pagar yang baik dan tepat. dengan tinggi minimum 2 meter di atas tanah, atau dapat
juga ditempuh cara lain asalkan cukup terjamin bahwa orang yang tidak berwenang tidak
dapat masuk
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SNI 0225-7-790:2020

790.2.2 Proteksi

790.2.2.1 Bagian bervoltase dan tidak terproteksi harus tetap berjarak sekurang-kurangnya
1 meter, ditambah dengan 1 cm untuk tiap kilovolt penuh dari voltasenya, diukur secara
proyeksi mendatar sampai pagar atau penghalang lain, seperti yang dimaksud dalam
7902186,

790.2.2.2 Ketentuan dalam 790.2.2.1 tidak berlaku untuk bagian bervoltase, yang terletak
lebih tinggi dari yang disyaratkan untuk konduktor udara voltase yang sama. Untuk bagian
yang tingginya lebih 2 meter di atas tanah, dan letaknya lebih tinggi dari yang disyaratkan
untuk konduktor udara, maka jarak mendatar tersebut dapat dikurangi menurut
perbandingan.

790.2.2.3 Pada tempal yang leblh rendah dari 1 meter, diukur darl bagian atas dinding yang
sama sekali tertutup, bagian bervoltase dan tidak terproteksi dibolehkan berjarak mendatar
lebih kecil terhadap dinding itu.

790.2.2.4 Ruang kerja listrik atau ruang kerja Bstrik terkunci di dalam bangunan harus
kering, harus dijaga agar tetap kering, dan harus berventilasi baik.

790.2.2.,5 Pada tempat masuk ruang kera listrik atau ruang kerja listrik terliunci harus
dipasang papan tanda peringatan sebagal pemberitahuan yang juga melarang masuknya
orang yang tidak berkepentingan. Pada volltase menengah papan tanda peringatan itu harus
dilengkapi dengan tanda kilat merah.

790.2.2.6 Papan tanda peringatan untuk ruang kerja listrik atau ruang kerja listrik terkunci,
yang berada dalam udara terbuka, harus dipasang di tempat yang baik dan tepat, pada
pagar, penghalang atau tutup, sehingga ruang kerja tersebut dapat diketahui dengan jelas
dari luar dan dari semua arah.

790.2.2.7 Digang, bordes, lorong, dan sebagainya, tidak boleh ada barang yang tidak pada
tempatnya. Barang yang diperiukan untuk pekerjaan, jika tidak digunakan lagi. harus
disimpan pada tempat yang telah disediakan.

790.2.2.8 Permukaan lantai gang, bordes dan lorong tidak boleh menyebabkan orang
tergelincir atau tersandung.

790.2.2.9 Gang layanan yang panjangnya lebih dari 6 meter harus dapat ditinggalkan
melalui kedua ujungnya (lihat SNI 0225-5-511 Ayat A.5110,11.2.4.b).

790.2.2.10 Jika dipasang instalasi yang seluruhnya atau sebagian memperbesar
kemungkinan timbulnya kebakaran, maka harus disediakan alat yang baik dan tepat untuk
memadamkan kebakaran Hanya bahan pemadam apl bersifat insulasi yang boleh
digunakan.

790.2.3 Instalasi
790.2.3.1 Lampu pijar, fiting lampu, stopkontak, sakelar, dan sebagainya harus dipasang

sedemikian sehingga dapat dicapai dan dilayani dengan aman, tanpa didahului tindakan
proteksi

790.23.2 Lampu gantung tidak boleh dipasang di atas bagian bervoltase yang tidak
terprateksi
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4. SNI 6350:2016
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Lampiran 7. Lembar Validasi Desain

LEMBAR VALIDASI

KARAKTERISTIK ALAT PENGUJIAN KENDARAAN LISTRIK DI BALAI
PENGUJIAN LAIK JALAN DAN SERTIFIKASI KENDARAAN BERMOTOR

NAMA VALIDATOR : Ahmad Hari Mukti, AMdT

NIP : 20001205 202210 1 001

INSTANSI : Balai Pengujian Laik Jalan dan Sertifikasi Kendaraan Bermotor
TANGGAL 2 16 Juni 2025

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dan Bapak/lbu terhadap
kelayakan desain ruang uji yang disusun penulis. Soal tersebut akan ditujukan untuk pegawai
serta ekspertis UNR 100 dan UNR 136 di BPLISKB.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pertanyaan dengan
memberikan tanda (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.
2. Jika Bapak/lbu memiliki komentar atau saran dapat dituliskan pada bagian kolom
komentar dan saran yang sudah diberikan.

C. PENILAIAN L
Keterangan Penilaian

No Aspek yang dinilai E Sesal T Tidak sesuni

_l_ - Kesesuaian alat yang di gunakan | VT |
|12 . aian dimensi alat uji | v

3 Les suaian@arl alur pengujian : o

| kendaraan listrik A | T

. | Kesesuaian tata letak dari alat uji | -

5 Kesesuaian terkait potensi bahaya s
|| vang di timbulkan |

6 : Kesesuaian APD | A

D. KOMENTAR DAN SARAN
Sesain cwoug Uil el sy dedan Jeebulban 9fi don dileng[m,?,'
dwgfm m}’ﬁgah‘ bahaﬂanjn.
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E

KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar soal pre test dan post test yang akan

digunakan dinyatakan

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
l'dak lavak untuk digunakan uji coba

-

Mohon dilingkari (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan dari Bapak/Ibu

Tabanan, 10 Jum 2025
Validator

il
JV

Ahmad Hari Mukti, A Md. T
NIP. 20001205 202210 1 001
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Lampiran 8. Dimensi bus listrik

40 FOOT
BATTERY ELECTRIC
BUS SPECIFICATIONS

AV 4

PHOENIX

DESCRIPTION ZX5+ ZX5 MAX
Totsd Eneray KWh 492 738
ateny® KW/ mile 18-28 18-28
P oF WEGe 150 14-20
Operating Range* Miles 180-240 220-340
Top Speed (Prossrs- guvsmes mph (per tire rating) 85 o5
01020 62 [
Acosloration (m s, o e
20 10 50 mph 28 248
L1 a8 43
Gradability flep spees s % rase st 2w, ekl 0% m 28
15% L] ®
% Bx
Peak 22 22
Hasnape Continuous 278 78
Single 2806W
Mator srsaresest ingreet Eien Mator - :
Gearbox 4-speed EV transmission . .
Curb Weight Ibs 30,800 35,300
Max Gross Vehicle Weight Rating Iba 43 880 43 880

Max Plug-in Charge Rate at 200A KW u7 7
Max Phug-in Charge Rate st 300A KW 2 -7
Max Pag-in Charge Rate at S00A kW o E
Miles replenished 0 min"* 24 n
Overhead Charging® = g
Est. time 0-80% at 450 kW 13hrs 18hrs
Est. Bme 0-80% at 150 kW 28hrs 10k
Plug-in Charging™**
o i Est. time 0-80% at 180 kW 1.8hrs 2.8 hrs
VEHICLE DIMENSIONS
Longth tomee tmmpers nor
Roof Height 120.5°
Wi ettt sirrors) 10z
WidEh e sueee) e
Wheelbase 208"
Aporoach Angle [ 5 ]
Breakover Angle e
Departure Angle (X3

Turning Radius
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Lampiran 9. layout desain ruang uji
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Lampiran 10.

Lembar asistensi bimbingan

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

KODE
FR.01.011

Tanggal Berlaku : 16 Mei 2023

LEMBAR ASISTENSI BIMBINGAN
KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR

Revisi : -

|

Hal.:1/2

ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Nama : 1Gede Listiawan Ananda Mas Putra
Notar 1 2201025
Program Studi : D11 - Teknologi Otomotif

Dosen Pembimbing : Arif Devi Dwipayana, 5.T., M.M., M.T.

Judul KKWITA : DESAIN RUANG UJI KENDARAAN LISTRIK DITINJAU
DARI KARAKTERISTIK JENIS ALAT PENGUJIAN
KENDARAAN LISTRIK DI BPLJSKB

urutan penelitian
yang sesuai dengan
penelitian yang
dilaksanakan

Asistensi | Tanggal Tanda Tangan
Ke- Asistensi Evaluasi Revist Dosea
Pembimbing
1 Senin, 5 Juni|Perbaikan pada BAB V Menyusun BAB V
2025 terkait dengan

) lumat, 11 [Perbaikan pada BAB V
Uuni 2025

Perbaikan terkait
BABV terkait
dengan tata naskah
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Asistensi | Tanggal

Tanda Tangan

Ke- Asistensi Evaluasi Revisi Dosen
Pembimbing
3 BSenin, 16  [Perbaikan pada BAB 1 menyesuaikan
Uuni 2025 terkait dengan «
rumusan masalah
dengan tujuan
4 lasa, 1 Juli[ 1. Perbaikan padaisi |1. Memperbaiki isi
2025 Power Point Pawer Point ¢
2. Perbaikan tentang |2. Memperbiki tata
tata naskah naskah agar sesuai
dengan pedoman
Tabanan, 01 Juli 2025
Dosen Pembimbing I
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK TRANSPORTAS| DARAT BALI

oy |——[ORAOKERAWANN TVGASARMR
ks b Tanggal Berlaku - 16 Mei 2023 [qum . __l_f*"' 172
ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Nama : 1Gede Listiawan Ananda Mas Putra
Notar : 201025
Program Studi : D1l -Teknologi Otomotif

Dosen Pembimbing : Adrian Pradana, S.T., M.Si.

Judul KKW/TA  : DESAIN RUANG UJI KENDARAAN LISTRIK DITINJAU
DARI KARAKTERISTIK JENIS ALAT PENGUIJIAN
KENDARAAN LISTRIK DI BPLISKB

Asistensi | Tanggal Tanda Tangan
Pembimbing

1 Senin, 12 Perbaikxm pada BAB V Menyusun BAB V
Juni 2025 terkait dengan
urutan penelitian
yang sesuai dengan
bagan alir

2 Uumat, 27  [Perbaikan pada BAB V Menyusun BAB V
Juni 2025 Terkait data yang di
peroleh agar di

validasi
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| Tanda Tangan |

Asistensi | Tanggal
Ke- | Asistensi - i -y
Pembimbing
3 Senin, 30  Perbaikan pada BABV |  Perbaikan terhadap
uni 2025 data yang perlu
ditambahkan terkait
dengan dekarmasi
warna lantai serta
apar yang
digunakan
4 Selasa,01 |1. Perbaikanpadaisi |1. Memperbaiki isi
uli 2025 Power Point Power Point
2. Perbaikan tentang |2. Memperbaiki tata
tata naskah naskah agar sesuai
dengan pedoman

Tabanan, 01 Juli 2025
Dosen Pembimbing II

(Adrian Pradana, S.T., M.Si.)
NIP. 19900130 201012 1 005
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Lampiran 11. Dokumentasi pelaksanaan bimbingan

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

KODE
l FR.01.011

LEMBAR ASISTENSI BIMBINGAN
KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR

Tanggal Berlaku : 16 Mei 2023 Revisi : -

Hal.:1/2

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIBI TUGAS
AKHIR POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

faistansl Dokumentasi
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o
RUN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
: ! | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

R POLITEKNIK TRANSPORTAS| DARAT BALI

Wigema ™

LEMBAR ASISTENSI BIMBINGAN

KODE KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR _
FROLOM [ Jangqal Berlaku - 16 Mei 2023 [ Revisi : - “]W

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS
AKHIR POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Dokumentasi

I
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

KODE
FR.O1.011

e

LEMBAR ASISTENSI BIMBINGAN
KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR

Tanggal Berlaku : 16 Mei 2023 Ravisi ; - | Hal.:1/2

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS
AKHIR POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Asistensd D ninel
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